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Pendidikan seks merupakan suatu upaya mendidik dan mengarahkan perilaku 
seksual secara baik dan benar. Para orangtua terkadang menganggap pembicaraan 
ini merupakan hal yang “tabu” akan tetapi anak perlu mendapatkan informasi yang 
tepat dari orangtua. Maraknya kasus pelecehan seksual, kekerasan seksual dan 
penyimpangan seksual membuat pendidikan seks sangat penting di berikan kepada 
anak-anak. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk meningkatkan sikap positif ibu 
dalam mengajarkan pendidikan seks kepada anaknya melalui psikoedukasi. 
Penelitian ini adalah penelitian pra-eksperimen dengan desain penelitian  
menggunakan one group pre-test and post-test design. Subjek penelitian yaitu 
orangtua yang memiliki anak usia 6 – 8 tahun yang berjumlah 20 orang subjek di 
Madrasah Ibtidaiyah Wahid Hasim III Malang.  Hasil penelitian menunjukkan 
adanya perbedaan rata-rata sikap orangtua sebelum dan sesudah diberikan 
psikoedukasi tentang pendidikan seks ( mean skala pre-test = 67,60 ;  post-test = 
77,15) dengan nilai t = -5,255 dan p = 0,000 . Hal ini menunjukkan bahwa 
psikoedukasi tentang pendidikan seks meningkatkan sikap positif ibu terhadap 
pemberian pendidikan seks pada anak usia 6 – 8 tahun. 
 
Kata kunci : Psikoedukasi, pendidikan seks, sikap 
 
Sex education is an attempt  to educate and direct sexual behavior is good and 
right. Parents sometimes think this discussion is the "taboo" but children need to 
get the right information from the parents. Extent cases of sexual harassment, 
sexual violence and sexual perversion is very important to make sex education 
given to children. The purpose of this research is to increase the positive attitude 
of mothers in teaching sex education to their children through psychoeducation. 
This study is a pre-experimental research design using one group pre-test and post-
test design. Subject of research that parents of children aged 6-8 years who are 20 
subjects in Government Elementary School Wahid Hashim III Malang. Results 
showed that the average difference in parental attitudes before and after 
psychoeducation about sex education (mean skala pre-test = 67,60 ; post-test = 
77,15) with value t = -5,255 and p = 0,000. This shows that psycho-education about 
sex education is effective to improve the attitude of parents in providing sex 
education to children aged 6-8 years.  
 




Masa kanak-kanak merupakan awal pembelajaran yang sangat berpotensial yang 
dapat berkembang ke arah posistif maupun negatif. Pendidikan, bimbingan dan 
pendampingan diperlukan untuk mengarahkan potensi kanak-kanak tersebut secara 
baik dan menuju kearah positif. Semakin berkembangnya teknologi dan gaya hidup 
pada masa kini dimana internet dapat diakses oleh siapapun, dimanapun dan 
kapanpun membuat para orangtua sulit mengawasi kegiatan anak setiap jam. 
Informasi-informasi seperti pengalaman seksual bisa diperoleh secara bebas dan 
tanpa filter oleh anak-anak. Seperti situs-situs pornografi baik gambar, video 
maupun cerita yang berbau seksualitas sehingga pendidikan seks untuk anak usia 
dini merupakan masalah yang penting untuk segera diantisipasi. Jika anak 
memperoleh informasi dan pengalaman tentang seks yang salah akan membuat 
beban psikis bisa mempengaruhi kesehatan seksualnya kelak sebab anak-anak 
memiliki kebiasaan menirukan apa yang dilakukan oleh orang lain (Roqib, 2008). 
Menurut McHale & Sullivan (2008) koordinasi yang buruk diantara orangtua, 
rongrongan salah satu orangtua, kurangnya kooperasi dan  kehangatan, dan 
terputusnya hubungan dengan salah satu orangtua, adalah kondisi-kondisi yang 
dapat membuat anak beresiko (Santrock, 2011). Sehingga pengasuhan yang 
diberikan kepada anak sangat berpengaruh pada perkembangan anak baik kognitif, 
emosi dan sosial anak. Berdasarkan hasil  National Campaign to Prevent Teen 
Pregnancy pada tahun 2002  (Klein, Sabaratnam, Pazos, Auerbach, Havens, & 
Brach, 2005) menyatakan bahwa remaja melihat orangtua sebagai sumber yang 
terpercaya dalam memberikan informasi tentang kehidupan seksual. Penelitian ini 
menyatakan 69% remaja akan menunda aktifitas seksual dan lebih mudah 
menghindari kehamilan jika mereka dapat lebih terbuka dan jujur dengan 
orangtuanya (Meirisa, 2012).  
 
Hal ini yang terjadi dalam pelaksanaan pendidikan seksual oleh ibu-ibu di 
Indonesia. Menurut Jameela (2008)  ketidaknyamanan tersebut dirasakan oleh 
remaja jika harus membahas tentang seksualitas (Meirisa, 2012). Berdasarkan 
anggapan tersebut orangtua akan cenderung menolak atau menghindar ketika anak 
ingin mendiskusikan tentang seks. Orangtua kurang menyadari bahwa sikap 
tersebut justru mendorong remaja untuk mencari jawabannya pada sumber lain 
yang mudah diakses seperti teman dan internet karena rasa ingin tahu tentang seks 
akan tetap berkecamuk dalam pikiran mereka (Lestari, Suparno & Restu, 2011). Di 
sisi lain, anak secara alamiah memiliki rasa ingin tahu terhadap masalah seksualitas. 
Minat pada masalah seks ini berkembang dan mencapai puncak pada masa puber 
(Hurlock, 2000). 
 
Mengenai fenomena tersebut dibutuhkan pendidikan seks sejak dini sebab pada usia 
remaja anak sudah mengetahui lebih banyak mengenai seks dan kemungkinan dari 
sudut pandang yang berbeda. Hal ini dibutuhkan bimbingan dan panduan dari 
orangtua maupun keluarga untuk mendidik anak khususnya pada pendidikan seks.  
Pendidikan seksual selain menerangkan tentang aspek-aspek anatomi dan biologis 
juga menerangkan aspek-aspek psikologis dan moral. Pendidikan seks bukan 
berarti membicarakan mengenai hubungan seksual saja melainkan organ-organ 
seks pada anak, perkembangan organ-organ seksual, penyakit seksual, dan lain-lain. 
Pendidikan seksual yang benar harus memasukkan unsur-unsur hak asasi manusia. 
Para orangtua terkadang menganggap pembicaraan ini merupakan hal yang “tabu” 
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akan tetapi anak perlu mendapatkan informasi yang tepat dari orangtua. Sebab rasa 
ingin tahu anak yang besar dapat berakibat fatal apabila anak tidak dibekali 
pendidikan seks sejak dini. Informasi-informasi yang didapatkan dari internet 
maupun teman sebaya akan lebih berbahaya dikemudian hari bagi anak.  
 
Fenomena-fenomena yang terjadi seperti pelecehan seksual, seks pranikah, dan 
lain-lain merupakan contoh kecil dari pentingnya pendidikan seks pada usia dini. 
Pendidikan seks dilakukan berdasarkan tahapan umur anak. Pemberian pendidikan 
usia kanak-kanak pasti berbeda dengan usia remaja khususnya pada anak usia 6-8 
tahun. Usia 6-8 tahun merupakan usia anak menduduki sekolah dasar pada kelas 1-
2 SD dimana terdapat peralihan dari taman kanak-kanak menuju sekolah dasar. 
Menurut teori Eric Ericson pada usia 5-6 tahun anak mulai mempelajari kaidah dan 
aturan yang berlaku. Anak mempelajari konsep keadilan dan rahasia. Anak mulai 
mampu menjaga rahasia. Ini adalah keterampilan yang menuntut kemampuan untuk 
menyembunyikan informasi-informasi. Sedangkan anak usia 7-8 tahun 
perkembangan emosi pada masa ini anak telah menginternalisasikan rasa malu dan 
bangga. Anak dapat menverbalsasikan konflik emosi yang dialaminya. Semakin 
bertambah usia anak, anak semakin menyadari perasaan diri dan orang lain.  
Sehingga anak membutuhkan pengetahuan ataupun pemahaman mengenai 
pendidikan seksual agar anak dapat memahami batasan-batasan berperilaku 
ataupun pergaulan baik antara sesama jenis kelamin maupun berbeda jenis kelamin 
ketika di sekolah maupun di masyarakat serta agar orangtua dapat mencegah anak 
dalam perilaku menyimpang dikemudian hari. Pemberian pemahaman dan 
pengetahuan kepada anak serta orangtua sangat penting dilakukan salah satunya 
dengan melakukan psikoedukasi. Pemberian psikoedukasi digunakan agar individu 
dapat menghadapi tantangan tertentu dalam tiap tingkat perkembangan manusia 
sehingga mereka dapat terhindar dari masalah yang berkaitan dengan tantangan 
yang mereka hadapi. 
 
Menurut Lukens & McFarlane (2004) psikoeduakasi adalah treatment yang 
diberikan secara profesional dimana mengintegrasikan intervensi psikoterapeutik 
dan edukasi. Psikoedukasi dapat diterapkan tidak hanya kepada individu tetapi juga 
dapat diterapkan pada keluarga dan kelompok. Psikoedukasi dapat digunakan 
sebagai bagian dari proses treatment dan sebagai bagian dari rehabilitasi bagi 
pasien yang mengalami penyakit ataupun gangguan tertentu. Psikoedukasi banyak 
diberikan kepada pasien dengan gangguan psikiatri termasuk anggota keluarga dan 
orang yang berkepentingan untuk merawat pasien tersebut. Walaupun demikian, 
psikoedukasi tidak hanya dapat diterapkan pada ranah psikiatri tetapi dapat juga 
diterapkan pada ranah lainnya. Psikoedukasi dapat diterapkan tidak hanya pada 
individu atau kelompok yang memiliki gangguan psikiatri, tetapi juga digunakan 
agar individu dapat menghadapi tantangan tertentu dalam tiap tingkat 
perkembangan manusia sehingga mereka dapat terhindar dari masalah yang 
berkaitan dengan tantangan yang mereka hadapi. Psikoedukasi merupakan proses 
empowerment untuk mengembangkan dan menguatkan keterampilan yang sudah 
dimiliki untuk menekan munculnya suatu gangguan mental. Karena psikoedukasi 
dapat diterapkan sebagai bagian dari persiapan sesorang untuk menghadapi 
berbagai tantangan dalam tiap tahapan perkembangan kehidupan, maka 
psikoedukasi dapat diterapkan hampir pada setiap seting kehidupan. Selain itu, 
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karena modelnya yang fleksibel, dimana memadukan informasi terkait gangguan 
tertentu dan alat-alat untuk mengatasi situasi-situasi tertentu, psikoedukasi 
berpotensi untuk diterapkan pada area yang luar terkait dengan berbagai bentuk 
gangguan dan tantangan hidup yang bervariasi (Lukens & McFarlane, 2004). 
Psikoedukasi, baik individu ataupun kelompok tidak hanya memberikan informasi-
informasi penting terkait dengan permasalahan partisipannya tetapi juga 
mengajarkan keterampilan-keterampilan yang dianggap penting bagi partisipannya 
untuk menghadapi situasi permasalahannya. Psikoedukasi kelompok dapat 
diterapkan pada berbagai kelompok usia dan level pendidikan.  
 
Tujuan dari psikoedukasi tentang pendidikan seks adalah untuk membuat suatu 
sikap emosional yang sehat terhadap masalah seksual dan membimbing anak dan 
remaja ke arah hidup dewasa yang sehat dan bertanggung jawab terhadap 
kehidupan seksualnya. Hal ini dimaksudkan agar mereka tidak menganggap seks 
itu suatu yang menjijikan dan kotor tetapi lebih sebagai bawaan manusia (Singgih, 
2002). Selain itu tujuan dari pentingnya pendidikan seks pada anak usia dini adalah 
menjaga kesehatan tubuhnya serta mencegah dari orang-orang yang berniat buruk 
pada anak. Wakil ketua KPAI Susanto menegaskan dengan pengetahuan tentang 
seks, anak mampu menolak, menghindar, mengadu kepada orang terdekat jika ada 
seseorang yang melakukan tindakan kejahatan seksual (Justica, 2016). Selain 
mencegah kejahatan seksual, pendidikan seksual juga menghindari tindakan yang 
seharusnya belum boleh anak lakukan karena ketidaktahuannya. Penelitian yang 
dilakukan oleh Meschke, Bartholomae, & Zentall (2002) menyatakan untuk 
memperoleh efek yang besar komunikasi tentang seksual antara orangtua dengan 
anak seharusnya dilakukan lebih cepat daripada harus menunggu nanti.  
 
Manfaat dari pemberian psikoedukasi pendidikan seks menurut Horton dan Hunt 
yaitu membantu jalannya komunikasi tentang topik yang berhubungan dengan 
seksualitas selain itu memberikan pengetahuan tentang kesalahan dan 
penyimpangan seksual untuk membantu anak dalam menjaga diri dan melawan 
eksploitasi yang dapat mengganggu kesehatan fisik dan mentalnya serta membantu 
orangtua menjelaskan mengenai kebutuhan nilai moral yang esensial untuk 
memberikan dasar yang rasional dalam membuat keputusan berhubungan dengan 
perilaku (Santrock, 2011) 
 
 Dengan memperhatikan minat pada seks dalam diri anak, maka pendidikan seksual 
sangat perlu diberikan kepada anak karena pendidikan seks yang bersumber dari 
orangtua lebih menjamin proses kesinambungan, berbeda dengan informasi 
seksualitas yang diperoleh dari luar yang seringkali tak dapat 
dipertanggungjawabkan kebenarannya dan  mungkin anak hanya akan 
mendapatkan informasi secara parsial (Lestari, 2013). Hal ini sejalan dengan 
penelitian Ambarwati (2013) bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan 
antara pengetahuan  ibu tentang pendidikan seksual dengan penerapan pendidikan 
seksualitas pada anak usia pra sekolah. Senada dengan pendapat Brown (2009) 
bahwa pendidikan seks yang diberikan orangtua tidak hanya penerangan tentang 
seks semata, akan tetapi juga harus mengandung penjagaan dirinya dari orang yang 
berniat buruk pada anak. Semua tindakan kekerasan pada anak-anak umumnya akan 
direkam di alam bawah sadar mereka, dan akan dibawa sampai kepada masa 
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dewasa, dan terus sepanjang hidupnya. Anak yang mendapat perlakuan kejam dari 
orangtuanya akan menjadi sangat agresif, yang pada gilirannya akan menjadi orang 
dewasa yang lebih agresif pula (Justicia, 2016). 
 
Berdasarkan data yang ditunjukkan di atas bahwa permasalahan pendidikan 
seksualias menjadi suatu yang penting dan harus dipersiapkan oleh orangtua 
sebagai sekolah pertama bagi anak. berdasarkan rumusan permasalahan tersebut 
maka peneliti tertarik untuk meneliti tentang “psikoedukasi untuk pembentukan 




Menurut Roqib (2008) Pendidikan seks adalah upaya pengajaran, penyadaran, dan 
penerangan tentang masalah-masalah seksual yang diberikan pada anak, dalam 
usaha menjaga anak terbebas dari kebiasaan yang tidak islami serta menutup segala 
kemungkinan ke arah hubungan seksual terlarang. Sedangkan menurut Suryadi 
(Lestari & Jangkung, 2014) pendidikan seks merupakan usaha pemberian informasi 
kepada anak tentang kondisi fisiknya sebagai perempuan atau laki-laki, dan 
konsekuensi psikologis yang berkaitan dengan kondisi tersebut. Secara umum, 
pendidikan seks terdiri atas penjelasan tentang organ reproduksi, kehamilan, 
tingkah laku seksual, alat kontrasepsi, kesuburan dan manepouse, serta penyakit 
kelamin. Kemudian menurut Widjanarko, pendidikan seksual merupakan suatu 
upaya mendidik dan mengarahkan perilaku seksual secara baik dan benar. Artinya, 
perilaku seks yang menekankan aspek fisik maupun psikis akan menimbulkan atau 
mengakibatkan seks yang sehat baik bagi diri maupun orang lain (Helmi & Ira, 
1998).  
 
Pendidikan seks merupakan suatu materi yang diberikan kepada seseorang atau 
kelompok untuk menerangkan mengenai masalah-masalah seksualitas yang 
dihadapi. Pemberian pendidikan seks merupakan salah satu upaya dalam 
melakukan pencegahan mengenai kekerasan seksual selain itu juga untuk 
meningkatkan sikap dan pemahaman orangtua terhadap masalah seksulitas. 
Pemberian materi pendidikan seks sangat penting untuk diberikan sejak dini karena 
menurut teori Piaget pada usia 7 hingga 11 tahun, anak berada dalam tahapan 
operasi konkret. Pada tahap ini, anak-anak dapat melakukan operasi melibatkan 
objek-objek dan juga mulai dapat bernalar secara logis, sejauh hal itu diterapkan 
dengan contoh-contoh yang spesifik atau kokret (Santrock, 2012). Perkembangan 
sosial anak pun akan berkembang dengan menginjaknya usia anak yang semakin 
bertambah, masa ini anak cenderung keingintahuannya meningkat akan berbagai 
pengetahuan dan informasi ( Dewi, 2015).  
 
Terdapat beberapa hal yang mendasari mengapa pendidikan seksual penting 
diberikan untuk anak-anak, yaitu: pertama, faktor biologis, bertugas mengendalikan 
perkembangan seks, mulai dari pembuahan sampai kelahiran, dan kemampuan 
reproduksi sesudah pubertas. Seks mempengaruhi gairah seksual, fungsi seksual, 
dan secara tidak langsung mempengaruhi kepuasan seksual manusia. Kedua, 
pendekatan psikososial tentang seks lebih menekankan bahwa faktor psikologi 
(emosi, fikiran, dan kepribadian) dan faktor sosial (bagaimana manusia 
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berinteraksi). Dalam hal ini identitas gender (pria / wanita) terbentuk oleh kekuatan 
psikososial. Sikap terhadap seks sebagian besar ditentukan oleh orangtua, 
kelompok, dan guru. Ketiga yaitu pendekatan perilakuan tentang seks menjelaskan 
bahwa perilaku seks merupakan produk kekuatan biologis dan psikososial. 
Perlakuan tidak hanya mempelajari apa yang dikerjakan manusia tetapi juga 
memahami bagaimana dan mengapa manusia berperilaku. Dalam hal ini 
seyogyanya tidak digunakan istilah normal atau abnormal tetapi lebih pada perilaku 
yang kurang atau berlebihan atau tidak semestinya (Helmi, 1998).  
 
National Sexual Violence Resource Center (2013) menyatakan perkembangan 
seksual masa kanak-kanak pertengahan menyentuh aspek emosi, sosial, budaya dan 
fisik. Apa yang dipelajari, dipikir dan dirasakan anak mengenai seks akan 
membentuk sikap dan perilaku seksnya kelak. Maka, dalam perkembangan seksual 
anak, orangtua perlu memahami dan membantu agar proses perkembangan seksual 
berjalan secara sehat. Mengacu pada pendapat Sigmun Freud, perkembangan psiko 
seksual terbagi menjadi 4 fase (Hastomo, 2007). Lebih rincinya perkembangan 
psikoseksual pada anak terdapat pada tabel berikut: 
 
Tabel 1. Perkembangan psikoseksual Anak 
Usia Fase Perkembangan psikoseksual 
Lahir-2 
Tahun 
oral Anak mendapatkan kenikmatan melalui mulut 
2-3 
Tahun 









Genital Pusat kenikmatan pada alat kelamin. Seiring kemampuan 
berpikirnya yang meningkat, umumnya muncul rasa ingin 
tahunya akan anggota tubuhnya. Seringkali 




Menurut Thurstone, sikap merupakan suatu tingkatan afek, baik itu bersifat positif 
maupun negatis dalam hubungannya dengan objek-objek psikologis. Pendapat lain 
dari Kimball Young (1945) menyatakan bahwa sikap merupakan suatu predisposisi 
mental untuk melakukan suatu tindakan (Dayakisni & Hudaniah 2009). Menurut 
Allport (Mar’at :1981) sikap merupakan interaksi dari beberapa komponen 
diantaranya: pertama, komponen kongnitif yaitu komponen yang tersusun atas 
dasar pengetahuan atau informasi yang dimiliki seseorang tentang objek sikapnya. 
Dari pengetahuan ini kemudian akan terbentuk suatu keyakinan tertentu tentang 
objek sikap tersebut. Kedua, komponen afektif yaitu komponen yang berhubungan 
dengan rasa senang dan tidak senang. Jadi sifatnya evaluatif yang berhubungan erat 
dengan nilai-nilai kebudayaan atau sistem nilai yang dimilikinya. Dan yang ketiga, 
komponen konatif yaitu merupakan kesiapan seseorang untuk bertingkah laku yang 
berhubungan dengan objek sikapnya. Sehingga terdapat pengorgaisasian secara 
internal diantara ketiga komponen tersebut. Selain itu terdapat pendapat lain 
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menurut Thurstone bahwa sikap melibatkan satu komponen yaitu komponen afek 
atau perasaan yang memiliki dua sifat yaitu positif atau negatif. (Dayakisni & 
Hudaniah, 2009) 
 
Karakteristik sikap menurut Brigham ( Dayakisni & Hudaniah, 2009) ada beberapa 
ciri sifat (karakteristik) dasar dari sikap, yaitu: sikap disimpulkan dari cara-cara 
individu bertingkah laku, sikap ditujukan mengarah kepada objek psikologis atau 
kategori, sikap dipelajari, dan sikap mempengaruhi perilaku. Fungsi sikap menurut 
Katz ( Worchel dikutip dari Dayakisni & Hudaniah, 2009), ada empat fungsi sikap 
yaitu: pertama, utilitarian fuction : sikap memungkinkan seseorang untuk 
memperoleh atau memaksimalkan ganjaran (reward) atau persetujuan dan 
meminimalkan hukuman. Kedua, knowledge fuction : sikap membantu dalam 
memahami lingkungan (sebagai skema) dengan melengkapi ringkasan evaluasi 
tentang objek dan kelompok objek atau segala sesuatu yang dijumpai di dunia ini. 
Ketiga, value-expressive fuction : sikap kadang-kadang mengkomunikasikan nilai 
dan identitas yang dimiliki seseorang terhadap orang lain. Dan yang keempat, ego 
defensive fuction : sikap melindungi diri, menutupi kesalahan agresi, dan 
sebagainya dalam rangka mempertahankan diri. 
 
Menurut Bimo Walgito (Dayakisni & Hudaniah, 2009) bahwa pembentukan dan 
perubahan sikap akan ditentukan oleh dua faktor: pertama, faktor internal (individu 
itu sendiri) yaitu cara individu dalam menanggapi dunia luarnya dengan selektif 
sehingga tidak semua yang datang akan diterima atau ditolak. Kedua, faktor 
eksternal yaitu keadaan - keadaan yang ada di luar individu yang merupakan 
stimulus untuk membentuk atau mengubah sikap. Sementara itu Mednick, Higgins 
& Kirschenbaum (Dayakisni & Hudaniah, 2009) menyebutkan bahwa 
pembentukan sikap dipengaruhi oleh tiga faktor yaitu pengaruh sosial seperti norma 
dan kebudayaan, karakter kepribadian individu, dan informasi yang selama ini 
diterima individu. 
 
Hubungan psikoedukasi tentang pendidikan seks dengan sikap orangtua 
 
Menurut Griffiths (Walsh, 2010) psikoedukasi adalah suatu intervensi yang dapat 
dilakukan pada individu, keluarga dan kelompok yang fokus pada mendidik 
partisipannya mengenai tantangan signifikan dalam hidup, membantu partisipan 
mengembangkan sumber-sumber dukungan dan dukungan sosial dalam 
menghadapi tantangan tersebut bahkan mengembangkan keterampilan coping 
untuk menghadapi tantangan tersebut. Pendapat lain, psikoedukasi adalah treatment 
yang diberikan secara profesional dimana mengintegrasikan intervensi 
psikoterapeutik dan edukasi (Lukens & McFarlane, 2004). 
 
Menurut Chomariah (2012) Psikoedukasi tentang pendidikan seks bisa dibagi 
dalam beberapa tahap. Tahap pertama sesaat setelah lahir hingga anak menginjak 
pra remaja (sebelum menstruasi/mimpi basah). Tahap kedua ketika anak 
mengalami masa remaja (sesaat setelah anak mengalami menstruasi/mimpi basah). 
Tahap ketiga yaitu ketika dewasa (menjelang pernikahan). Upaya pendidikan seks 





Tabel 2. Upaya pendidikan seks tahap awal 
Usia Upaya pendidikan seks tahap awal 
5-7 Tahun a) Memberi nama anak sesuai dengan jenis kelaminnya 
b) Memberi perlakuan sesuai dengan jenis kelamin anak 
c) Mengenalkan bagian tubuh dan fungsinya 
d) Mengajari cara membersihkan alat kelamin 
e) Mengkhitankan anak laki-laki 
8-12 Tahun a) Memberi pemahaman tentang menstruasi atau mimpi 
basah 
b) Menanamkan rasa malu kepada anak 
c) Memberi tahu bagian tubuh yang boleh disentuh dan 
tidak boleh disentuh orang lain 
d) Memberi tahu jenis sentuhan yang pantas dan tidak 
pantas 
e) Jangan membiasakan anak disentuh lain jenis 
f) Membiasakan anak untuk menutup aurat 
g) Memisahkan tempat tidur anak 
h) Mengajari anak untuk minta izin pada waktu-waktu 
tertentu 
i) Menyeleksi media yang dikonsumsi anak 
j) Memberi contoh bergaulan antar lain jenis yang sehat 
 
Berdasarkan tabel psikoedukasi tentang pendidikan seks berdasarkan usia anak, 
pendidikan seks diberikan sesuai dengan perkembangaan usia anak. Hal ini 
dikarenakan pada masa perkembangan anak melalui tahap perkembangan seksual. 
Perkembangan seksualitas bukan hanya perilaku pemuasan seks semata, tapi juga 
mencakup pembentukan nilai, sikap, perasaan, interaksi dan perilaku. 
 
Apabila sikap dihubungkan dengan pendidikan seks yaitu memunculkan sifat 
positif dan sifat negatif. Sifat positif terjadi apabila orangtua cenderung menerima 
dan bersikap terbuka untuk mengajarkan pendidikan seks kepada anak. Sebaliknya 
sifat negatif terjadi apabila orangtua cenderung menolak  dan bersikap tertutup 
untuk mengajarkan pendidikan seks kepada anak. 
 
Hipotesis 
Psikoedukasi dapat meningkatkan sikap positif ibu terhadap pemberian pendidikan 
















Penelitian ini menggunakan metode pra-eksperimen. Menurut Sugiyono (2010) 
bahwa penelitian pra-eksperimen hasilnya merupakan variabel dependen bukan 
semata-mata dipengaruhi oleh variabel independen. Hal ini dikarenakan pada 
penelitian pra-eksperimen tidak ada variabel kontrol dan sampel tidak dipilih secara 
random. Desain penelitian yang digunakan yaitu one group pre-test and post-test 
design. One group pre-test and post-test design, merupakan desain eksperimen 
yang hanya menggunakan satu kelompok subyek (kasus tunggal) serta melakukan 
pengukuran sebelum diberikan perlakuan (pre-test) dan sesudah diberikan 
perlakuan (post-test).  Dengan demikian hasil perlakuan dapat diketahui lebih 
akurat, karena dapat membandingkan dengan keadaan sebelum diberi perlakuan 




O₁ = nilai pre-test (sebelum diberi perlakuan) 
O₂ = nilai post-test (setelah diberi perlakuan) 
 
Gambar 1. Desain penelitian 
Subjek penelitian 
 
Subjek penelitian ini merupakan orangtua yang mempunyai anak sekolah dasar 
dengan rentang usia 6 sampai 8 tahun yang duduk pada kelas 1-2 Sekolah Dasar. 
Sampel penelitian ini dilakukan pada orangtua siswa dan siswi  Madrasah 
Ibtidaiyah Wahid Hasyim III Malang  kelas 1  Madrasah ibtidaiyah yang berjumlah 
sebanyak 20 subjek dan berjenis kelamin perempuan. Psikoedukasi dilakukan pada 
tanggal 5 Januari 2017 dengan durasi selama ± 3 jam .  
 
Variabel dan instrumen penelitian 
 
Variable penelitian ini memiliki dua variabel yaitu variabel X (bebas/ Independent) 
dan variabel Y (terikat/ dependent) . Variabel bebas (Independent)  dalam penelitian 
ini adalah psikoedukasi tentang pendidikan seks. Variabel terikat (dependent) 
dalam penelitian ini adalah sikap positif ibu. Instrumen penelitian menggunakan 
soal pemahaman pre-test dan post-test serta skala sikap orangtua dalam pemberian 
pendidikan seks pada anak.  
 
Psikoedukasi tentang pendidikan seks adalah suatu bentuk intervensi yang dapat 
diterapkan secara individu, keluarga dan kelompok yang bertujuan untuk 
pencegahan agar anak tidak mengalami gangguan ketika menghadapi suatu 
tantangan dengan memberikan materi mengenai mengenai pendidikan seksual 
diantaranya perbedaan jenis kelamin, pengetahuan tentang organ seks dan cara 
merawatnya serta cara menjaga diri. Adapun bentuk psikoedukasi yang akan 
diberikan kepada siswa dan siswi sekolah dasar yaitu berupa penyuluhan dengan 
melibatkan ibu siswa tersebut melakukan komunikasi secara sadar dengan tujuan 





membantu dirinya sendiri maupun orang lain dalam memberikan pendapat sehingga 
bisa membuat keputusan yang benar. Pesikoedukasi diberikan melalui beberapa 
tahapan yaitu pra psikoedukasi meliputi pemberian skala sikap dan soal 
pemahaman, selanjutnya saat psikoedukasi meliputi materi tentang pendidikan seks 
dan setelah psikoedukasi meliputi pemberian skala sikap dan soal pemahaman. 
 
Sikap yaitu sikap merupakan suatu kecenderungan untuk bertindak untuk bereaksi 
terhadap rangsangan. Manifestasi sikap tidak dapat langsung dilihat, akan tetapi 
harus ditafsirkan terlebih dahulu sebagai tingkah laku yang masih tertutup. 
Komponen sikap terdiri dari komponen kognitif (pengetahuan), komponen afektif 
(perasaan) dan komponen konatif (tingkah laku). Apabila sikap dihubungkan 
dengan pendidikan seks yaitu memunculkan sifat positif dan sifat negatif. Sifat 
positif terjadi apabila ibu cenderung menerima dan bersikap terbuka untuk 
mengajarkan pendidikan seks kepada anak. Sebaliknya sifat negatif terjadi apabila 
ibu cenderung menolak  dan bersikap tertutup untuk mengajarkan pendidikan seks 
kepada anak. 
 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu skala sikap positif ibu 
sebanyak 25 item dengan menggunakan aspek sikap kognitif, afektif dan konatif. 
Selain itu, terdapat soal pemahaman tentang pendidikan seks sebanyak 14 butir soal 
tentang pendidikan seks yang diberikan pada saat pre-test dan post-test. 
   
Prosedure dan Analisa Data Penelitian 
 
Jenis penelitian ini adalah eksperimen dengan melakukan psikoedukasi untuk 
memberikan pemahaman tentang pendidikan seks kepada ibu sehingga 
memunculkan sikap positif ibu terhadap pendidikan seks dan mengajarkan kepada 
anaknya. Prosedur pada penelitian ini meliputi tiga prosedur utama yaitu sebagai 
berikut : 
 
Tahap pertama yaitu persiapan, pada tahap ini peneliti melakukan pendalaman 
materi dan membuat alat ukur berdasarkan aspek-aspek sikap. Aspek sikap yaitu 
aspek kognitif, aspek afeksi dan aspek konatif. Selanjutnya peneliti membuat item-
item berdasarkan aspek-aspek tersebut dan di uji try out  pada tanggal 16 Desember 
2016 di SDN Landungsari 2 dengan jumlah subjek sebanyak 50 orang.  
 
Tabel 3. Indeks Validitas dan Reabilitas Alat Ukur Penelitian   
Jumlah item valid Indeks validitas Indeks Reliabilitas 
(Alpha) 
20 0,900- 0,909 0,909 
 
Setelah mengetahui validitas dan reabilitas sebuah data instrumen skala sikap ibu 
yang sudah dibuat, maka akan ada pengguguran item yang dinyatakan tidak valid. 
Pada skala awal berjumlah 35 item yang sudah diuji coba dan item yang tidak valid 
sebanyak 10 item. Sehingga item yang valid sebanyak 25 item . Uji coba instrumen 
pada penelitian ini mendapatkan Cronbach’s Alpha 0,909 dari 25 item skala. Item 
11 
 
yang sudah diuji sebanyak 25 item tidak ada yang digugurkan atau dapat dinyatakan 
semua item diterima sehingga bisa diterapkan pada subjek penelitian. 
 
Selanjutnya pembuatan modul penelitian untuk mempermudah saat peneliti turun 
lapang. Proses pembuatan modul berpacu pada modul psikoedukasi yang hampir 
sama dengan sistem penyuluhan, sehingga lebih mudah untuk berinteraksi dengan 
orangtua siswa. Setelah modul selesai dibuat akan dilakukan uji coba modul dengan 
menggunakan subjek lain yang bertujuan memaksimalkan penelitian. Uji modul ini 
dilakukan sama persis ketika dilapangan namun tidak menambahkan pre-test, post-
test dan skala penelitian. Pada uji coba modul ini terdapat lembar evaluasi yang 
diisi oleh tiap subjek sebagai perbaikan bagi penelitian. Uji coba modul dilakukan 
kepada orangtua sebanyak 9 orang. Penilaian evaluasi tersebut sebagai menguji 
kelayakan peneliti dalam melakukan penelitian tersebut.  
 
Aspek yang terdapat pada lembar evaluasi uji coba modul meliputi tema 
psikoedukasi, ketepatan waktu, suasana, ice breaking, tayangan video, materi 
psikoedukasi, sikap pemateri dan nilai keseluruhan serta terdapat kolom saran atau 
masukan yang diberikan untuk peneliti. Keterangan nilai yang terdapat pada 8 
indikator atau aspek yang diberikan meliputi nilai angka 1 (buruk), angka 2 
(kurang), angka 3 (cukup), angka 4 (bagus), angka 5 (memuaskan).Nilai 
keseluruhan dalam uji coba modul persentase tertinggi didapatkan pada kategori 
bagus dengan persentase sebesar 75%. Kemudian pada kategori memuaskan 
memperoleh persentase sebanyak 8%. Oleh karena itu dapat di simpulakan dalam 
uji coba modul yang dilakukan oleh peneliti mendapatkan penilaian yang baik dari 
seluruh subjek uji coba modul yang telah dilakukan. Dari hasil uji coba modul di 
atas menunjukkan bahwa peneliti layak untuk melanjutkan ke tahap penelitian 
tanpa harus mengulang kembali uji coba modul. 
 
Tahap kedua yaitu psikoedukasi, yaitu suatu bentuk intervensi yang dapat 
diterapkan secara individu, keluarga dan kelompok yang bertujuan untuk 
pencegahan terhadap penyimpangan seksual maupun masalah seksual lain sehingga 
anak tidak mengalami masalah yang sama ketika dihadapkan pada masalah tertentu 
atau pencegahan agar anak tidak mengalami gangguan ketika menghadapi suatu 
tantangan. Adapun tahapan psikoedukasi meliputi beberapa sesi yang terdapat pada 
modul penelitian. Secara singkat proses psikoedukasi dilakukan peneliti dengan 
materi-materi tentang pendidikan seks pada ibu siswa Madrasah Ibtidaiyah. Tujuan 
dilakukan psikoedukasi ini yaitu membentuk sikap positif ibu terhadap pendidikan 
seks, dimana ibu dapat mengajarkan pendidikan seks yang benar dan baik kepada 
anaknya. Pemberian psikoedukasi ini dengan cara memberikan pemahaman kepada 
ibu mengenai pengertian, tujuan dan pentingnya pendidikan seks serta hal-hal yang 
mencakup pendidikan seks. Peran peneliti dalam eksperimen ini yaitu narasumber 









Tabel 4. Tahapan Psikoedukasi 
Tahapan kegiatan Tujuan 
Pra 
perlakuan 
Mengisi skala sikap orangtua 
mengenai pendidikan seks dan 
memberikan soal tentang 
pendidikan seks (pre-test) 
kepada wali murid 
Untuk mengetahui sikap dan 
pemahaman ibu terhadap 
pendidikan seks sebelum 
psikoedukasi diberikan 
 
Sesi I materi pertama yaitu mengenai 
pengertian, tujuan, manfaat, 
pentingnya pendidikan seks 
serta tugas-tugas perkembangan 
anak usia 6-12 tahun. 
 
Untuk meningkatkan 
pemahaman dasar ibu tentang 
pendidikan seks.  
Sesi II Materi kedua yaitu perbedaan 
lawan jenis dan tugas-tugasnya, 
pengetahuan tentang organ seks, 
fungsi dan cara pemeliharaan 
serta persiapan menghadapi 
masa pubertas dan perubahan 
sikap maupun perilaku anak di 
masa pubertas  
 
untuk meningkatkan 
pemahaman dasar ibu tentang 
pendidikan seks. 
Sesi III Penayangan dua video tentang 
pendidikan seks.  
Dilanjutkan dengan materi 
ketiga mengenai materi hal-hal 
yang harus diperhatikan dalam 
menjaga diri sendiri, siapa saja 
orang yang dipercaya untuk 
bercerita dan kemampuan untuk 
menjaga diri. 
 
Tayangan pada video ini 
memberikan pengetahuan 
kepada orangtua mengenai 
fenomena yang sering terjadi 
di masyarakat mengenai 
pendidikan seks, organ tubuh 




Pemberian soal tentang 
pendidikan seks (post-test) serta 
skala sikap kedua kepada 
orangtua siswa yang sudah 
mengikuti psikoedukasi tentang 
pedidikan seks.  
Untuk mengetahui tingkat 
perkembangan wawasan dan 
sikap setelah pemberian 
psikoedukasi. 
 
Tahap keempat yaitu analisis data. Data-data yang sudah di dapatkan baik skala 
awal, skala akhir, pre-test dan post-test di input dan diolah menggunakan SPSS 
dengan menggunakan penghitungan statistik. Analisis yang digunakan yaitu paired 






Setelah penelitian ini dilakukan, didapatkan beberapa hasil yang dipaparkan dalam 
beberapa tabel. Tabel yang pertama merupakan deskripsi subjek yang turut serta 
dalam psikoedukasi pendidikan untuk meningkatkan sikap orangtua yang 
berjumlah 20 orang subjek. 
 
Tabel 5. Deskripsi Subjek 
Usia jumlah Persentase 
25-30 tahun 5 25% 
31-35 tahun 7 35% 
36-40 tahun 5 25% 
41-45 tahun 2 10% 
> 45 tahun 1 5% 
 
Berdasarkan Tabel 5, deskripsi subjek dapat dilihat jumlah subjek sebanyak 20 
orang, sebagian besar subjek memiliki umur 31 – 35 tahun sebanyak 7 orang ( 35 




Berdasarkan hasil Skala sikap pre-test dan post-test didapatkan data hasil uji 
hipotesis berdasarkan tabel di bawah ini. 
 
Tabel 6. Uji Paired Sample T-Test skala sikap ibu  
N Rerata t P 
Pre-test Post-test 
20 67,60 77,15 -5,255 0,000 
 
Berdasarkan Tabel 6, peneliti menganalisis skor sikap dalam pemberian pendidikan 
seks sebelum dan sesudah diberikan perlakuan berupa psikoedukasi tentang 
pendidikan seks dengan menggunakan uji paired sampel t-test untuk melihat 
perbedaan sikap sebelum di beri psikoedukasi dan setelah diberi psikoedukasi. 
Hasil rata-rata orangtua berjumlah 20 orang memiliki rata-rata pre-test 67,60 dan 
hasil post-test 77,15. Secara keseluruhan subjek penelitian berjumlah 20 orang. 
 
Pada hasil uji di dapatkan korelasi sebesar 0,663. Hal ini menyatakan tabel t (-
5,255) dan hasil uji analisis paired sampel t-test diperoleh nilai p < 0,05 (p= 0,000). 
Hasil tersebut menunjukan ada perbedaan signifikan terhadap perlakuan tanpa 
psikoedukasi (pre-test) dan dengan perlakuan psikoedukasi (post-test). Sehingga 
diputuskan bahwa H0 ditolak dengan adanya perbedaan sebelum diberikan 
psikoedukasi dan sesudah diberikan perlakuan psikoedukasi. Hasil rata-rata subjek 




Gambar 2. Hasil uji skala sikap 
Pada Gambar 2, terdapat perbedaan sebelum diberikan psikoedukasi dan sesudah 
diberikan psikoedukasi dari hasil rata-rata skor skala sikap pada semua subjek 
penelitian. Hasil skor skala sikap orangtua pada pre-test lebih rendah dan 
mengalami peningkatan skor setelah diberikan psikoedukasi tentang pendidikan 
seks (post-test).  
 
Uji Pemahaman Ibu tentang Pendidikan seks 
 
Uji pemahaman ibu tentang pendidikan seks dilakukan untuk manipulation check 
yaitu validitas internal dalampenelitian eksperimen, hal ini berarti perubahan yang 
terjadi pada subjek benar-benar disebabkan karena perlakuan dari peneliti dimana 
perlakuan mendukung hipotesis penelitian. Pada instrumen pemahaman orang tua 
di berikan beberapa soal pre-test dan post-test yang diuji menggunakan uji paired 
sample t-test . 
 
Tabel 7. Uji Paired Sample T-Test pemahaman ibu 
N Rerata t P 
Pre-test Post-test 
20 15,50 18,40 -5,165 0,000 
 
Berdasarkan analisis uji paired sample t-test pada Tabel 7 menunjukkan nilai t 
sebesar 5,165 dan uji signifikan menunjukkan hasil (p) 0,000  <  0,05 dengan 
signifikansi (α) adalah 5%. Hal ini menunjukkan bahwa ada perbedaan rata-rata 
kemampuan pemahaman orangtua siswa Madrasah Ibtidaiyah Wahid Hasyim III 
Malang sebelum dan sesudah diberikan psikoedukasi tentang pendidikan seks. Nilai 
rata-rata pre-test (15,50) lebih rendah dibanding dengn nilai rata-rata post-test 
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Gambar 3. Uji pemahaman ibu tentang pendidikan seks 
Pada Gambar 3, dijelaskan bahwa rata-rata hasil pemahaman tentang pendidikan 
seks yang diberikan pada saat post-test lebih tinggi dibandingkan hasil pemahaman 
tentang pendidikan seks yang diberikan pada saat pre-test. Hal itu berarti bahwa 
pemahaman orangtua tentang pendidikan seks masih kurang sehingga dengan 
memberikan psikoedukasi mengenai pendidikan seks dapat meningkatkan 
pemahaman orangtua mengenai pendidikan seks.  
Berdasarkan hasil analisis yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa 
hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini dapat diterima yaitu rata-rata sikap dan 
pengetahuan orangtua dalam pemberian pendidikan seks kepada anak meningkat 
setelah diberikan psikoedukasi tentang pendidikan seks. Hal ini menunjukkan 
bahwa psikoedukasi dapat meningkatkan sikap positif ibu dalam memberikan 




Hasil yang di dapat dari penelitian ini setelah melakukan uji statistik menunjukan 
bahwa terdapat perbedaan rata-rata sikap dan pemahaman ibu siswa  Madrasah 
Ibtidaiyah Wahid Hayim III Malang sebelum dan setelah diberikan psikoedukasi. 
Pada skala sikap terdapat peningkatan sikap ibu terhadap pendidikan seks setelah 
diberikan psikoedukasi tentang pendidikan seks. Pada pemahaman terdapat 
peningkatan pemahaman ibu sesudah diberikannya psikoedukasi tentang 
pendidikan seks. Pengetahuan merupakan hasil dari tahu dan ini terjadi setelah 
orang melakukan penginderaan terhadap suatu objek, baik melalui indera 
penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa dan diraba (Soekidjo, 2007). 
 
Peningkatan sikap yang terjadi setelah pemberian psikoedukasi pada penelitian ini 
karena psikoedukasi tidak hanya bertujuan untuk treatment tetapi juga rehabilitasi. 
Ini berkaitan dengan mengajarkan seseorang mengenai suatu masalah sehingga 
mereka bisa menurunkan stres yang terkait dengan masalah tersebut dan mencegah 
agar masalah tersebut tidak terjadi kembali. Psikoedukasi juga didasarkan pada 
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kesulitan-kesulitan di masa lalu. Psikoedukasi, baik individu ataupun kelompok 
tidak hanya memberikan informasi-informasi penting terkait dengan permasalahan 
partisipannya tetapi juga mengajarkan keterampilan-keterampilan yang dianggap 
penting bagi partisipannya untuk menghadapi situasi permasalahannya. 
Psikoedukasi kelompok dapat bervariasi dari hanya berupa kelompok diskusi 
hingga menjadi suatu kelompok self-help (Brown, 2011). Hasil yang didapatkan 
dalam penelitian dengan menggunakan psikoedukasi dapat mempengaruhi sikap 
positif orangtua dalam mengajarkan pendidikan seks kepada anak. Teori-teori yang 
melatarbelakangi psikoedukasi antara lain adalah teori sistem ekologi, teori 
kognitif-perilaku, teori belajar,group practice models, stress and coping models, 
model dukungan sosial, dan pendekatan naratif ( Anderson, Reiss, & Hogarty, 
1986, dikutip dari Lukens & McFarlane, 2004).  Pada penelitian ini lebih mengarah 
pada teori kognitif dimana lebih berfokus pada penguasaan terhadap keterampilan 
kognisi-emosi yang menjadi komponen dari proses psycho-training. Kognisi dalam 
penelitian ini adalah memberikan pengetahuan kepada subjek terkait dengan 
pendidikan seks yang dapat mencegah dampak buruk bagi masa kanak - kanak. 
Hasil penelitian yang telah di paparkan oleh peneliti selaras dengan hasil penelitian 
Anugraheni, Luthviatin & Rokhmah (2012) dimana terdapat hubungan antara 
pengetahuan orangtua dengan tindakan orangtua dalam pemberian pendidikan seks 
pada remaja. 
 
Pemberian psikoedukasi diberikan sesuai dengan sesi-sesi yang terdapat pada 
modul penelitian, dimana pemberian psikoedukasi haruslah sesuai dengan susunan 
yang telah di tetapkan yaitu mengenai pemberian pengetahuan dasar, fenomena 
yang terjadi dan cara mencegah. Adapun sesi-sesi yang telah dilaksanakan pada saat 
psikoedukasi berlangsung yaitu sesi pertama, pemberian materi psikoedukasi 
tentang pendidikan seks. Materi yang diberikan pada sesi ini berjudul “pengetahuan 
ku” dimana berisi mengenai pengertian, tujuan, manfaat, pentingnya pendidikan 
seks serta tugas-tugas perkembangan anak usia 6-12 tahun. Pemberian materi ini 
bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dasar orang tua tentang pendidikan 
seks. Sesi kedua, berisi materi perbedaan lawan jenis dan tugas-tugasnya, 
pengetahuan tentang organ seks, fungsi dan cara pemeliharaan serta persiapan 
menghadapi masa pubertas dan perubahan sikap maupun perilaku anak di masa 
pubertas. Namun, sebelu memasuki sesi pertama dan kedua narasumber sudah 
bertanya kepada ibu-ibu apakah mereka mengetahui apa itu pendidikan seks. Rata-
rata ibu menjawab bahwa mereka mengetahui pendidikan seks adalah hubungan 
badan antara laki-laki dan perempuan serta mereka tidak pernah berdiskusi ataupun 
mendapatkan pengetahuan maupun informasi tekait pendidikan seks sebelumnya. 
 
Sesi ketiga yaitu pemberian video untuk menberikan wawasan mengenai fenomena-
fenomena yang terjadi pada masa kini dan cara mencegahnya. Pada video pertama 
menceritakan mengenai “kisah si Geni” video ini berdurasi 1 menit 58 detik. Video 
ini menceritakan mengenai anak-anak tidak boleh menerima permen dari orang 
yang tidak dikenal tanpa persetujuan orang tua, selanjutnya anak-anak tidak boleh 
pergi bersama orang yang tidak dikenal tanpa sepengetahuan orang tua, apabila ada 
orang yang tidak dikenal ingin cium-cium ditempat sepi tidak boleh, kemudian 
tidak memperbolehkan orang untuk memegang badan, dada, pantat dan sekitar 
celana tidak boleh. Apabila ada orang yang memaksa harus teriak tidak mau, berlari 
17 
 
meminta tolong serta melaporkan kepada orang tua atau guru apabila ada orang 
yang tidak dikenal memaksa memegang badan.  Video ini mengajarkan bahwa tidak 
ada yang boleh memaksa kita dari perbuatan yang tidak kita senangi baik orang tua, 
guru, teman, saudara, dan sebagainya. 
 
Video kedua berdurasi 10 menit yang bercerita mengenai perjalanan komal usia 9 
tahun yang menyukai sekolah, berprestasi dan menyanyangi ibu dan ayah. Suatu 
hari ayah komal bertemu saudara bernama paman baksi, karena kesibukan ayah dan 
ibu komal, komal di antar kesekolah dan bermain bersama paman baksi. Suatu hari 
paman baksi membelikan gulali dan komal merahasiakan dari ibunya. Kemudian 
paman baksi mengajak bermain rahasia dengan komal. Terjadilah kejadian yang 
tidak diinginkan. Komal menjadi murung, sedih dan pendiam. Ibu komal membujuk 
komal agar menjelaskan permasalahan yang dialami komal. Kemudian ayah dan 
ibu komal meminta bantuan kepada perlindungan anak. pada video ini terdapat cara 
agar anak-anak dapat menjaga diri mereka seperti sentuhan aman, sentuhan 
berbahaya, berlari dan meminta tolong apabila ada orang yang ingin memaksa 
memegang kita dan melaporkan kepada orang tua dan guru. Setelah video berakhir 
peneliti mempersilahkan kepada orang tua siswa untuk bertanya. Serta materi ketiga 
mengenai materi hal-hal yang harus diperhatikan dalam menjaga diri sendiri, siapa 
saja orang yang dipercaya untuk bercerita dan kemampuan untuk menjaga diri. 
Setelah peneliti memberikan materi dilanjutkan dengan penayangan dua video 
tentang pendidikan seks. Tayangan pada video ini memberikan pengetahuan kepada 
orang tua mengenai fenomena yang sering terjadi di masyarakat mengenai 
pendidikan seks, organ tubuh pribadi dan cara menjaga diri. Saat psikoedukasi 
berlangsung ibu-ibu sangat antusias mengikuti tiap sesi psikoedukasi. Hal ini 
berdasarkan aktifnya ibu-ibu yang bertanya kepada narasumber mengenai 
pertanyaan yang pernah di tanyakan oleh anaknya mengenai masalah seksual 
seperti apa arti dari pemerkosaan, mengapa ada adik di perut ibu, dan lain-lain. 
 
Subjek yang digunakan dalam penelitian ini yaitu ibu-ibu yang memiliki anak 
dengan usia 6-8 tahun atau anak kelas 1-2 Madrasah Ibtidaiyah. Menurut piaget 
(santrock, 2011) bahwa usia tersebut ibu berada pada tahap operasional formal yaitu 
ibu mampu berpikir abstrak dan dapat menganalisis masalah secara alamiah dan 
kemudian menyelesaikan masalah.  
 
Penelitian yang ini tidak lepas dari beberapa hambatan yang dialami seperti 
keterbatasan ruangan, kegaduhan, penataan tempat atau posisi orangtua ketika 
psikoedukasi. Sehingga nilai rata-rata pemahaman post-test yang diperoleh tidak 
mengalami peningkatan yang maksimal yaitu 15,50 dari nilai rata-rata pemahaman 
pre-test 18,40. Selain itu, tidak adanya kelompok kontrol atau pembanding yang 
dapat memaksimalkan penelitian. Hambatan tersebut selayaknya menjadi 









SIMPULAN DAN IMPLIKASI 
 
Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan terdapat pengaruh pemberian 
psikoedukasi tentang pendidikan seks kepada ibu. Rata-rata sikap dan pengetahuan 
ibu setelah diberikan psikoedukasi tentang pendidikan seks lebih tinggi 
dibandingkan rata-rata sikap dan pengetahuan ibu sebelum diberikan psikoedukasi 
tentang pendidikan seks.  Sehingga psikoedukasi dapat meningkatkan sikap positif 
ibu dalam memberikan pendidikan seks kepada anak usia 6 sampai 8 tahun. 
 
Implikasi dari penelitian ini, pertama bagi dapat menjadikan penelitian ini sebagai 
pengetahuan dan meningkatkan sikap positif dalam pemberian pendidikan seks 
pada anak. Kedua bagi anak, mengingat maraknya pelecehan seksual, kekerasan 
seksual dan pergaulan bebas sehingga dengan mengetahui pendidikan seksual sejak 
dini dapat mencegah anak-anak menjadi korban maupun pelaku penyimpangan 
seksual. Bagi peneliti selanjutnya dapat meneliti dengan variabel sama atau dapat 
menambahkan variabel lain seperti meneliti perilaku orangtua dalam memberikan 
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PSIKOEDUKASI TENTANG PENDIDIKAN SEKS UNTUK 
MENINGKATKAN PEMAHAMAN DAN SIKAP ORANGTUA DALAM 
PEMBERIAN PENDIDIKAN SEKS PADA ANAK USIA 6 – 12 TAHUN 
 
I. LATAR BELAKANG 
Anak adalah karunia yang tak ternilai dari Tuhan. Hadirnya anak-
anak ditengah keluarga hakikatnya untuk dilindungi, dijaga, serta di didik. 
Akan tetapi, di zaman sekarang anak-anak justru menjadi korban tindakan-
tindakan kekerasan sesksual yang dilakukan oleh orang dewasa. Orang 
dewasa terkesan mengambil keuntungan dari kepolosan yang dimiliki oleh 
anak-anak. Hal tersebut jelas adalah perlakuan yang salah pada anak atau 
sering disebut dengan child abuse. Di Indonesia kasus kekerasan seksual 
semakin meningkat di setiap tahunnya. Korban kekerasan seksual di zaman 
sekarang bukan berasal dari kalangan remaja lagi akan tetapi kekerasan 
seksual juga telah terjadi kepada anak-anak maupun balita. 
Menurut National Clearinghouse on Child Abuse and Neglect 
(Santrock, 2011) terdapat empat jenis-jenis perlakuan yang salah pada anak, 
yaitu pertama, kekerasan fisik yang disebabkan oleh pukulan, hantaman, 
tendangan, tusukan, pembakaran, guncangan, atau hal-hal yang melukai 
anak. Kedua, pengabaian anak ditandai dengan mengacuhkan anak dan 
tidak memperhatikan kebutuhan-kebutuhan anak. Ketiga, kekerasan seksual 
ditandai dengan mengusap genital anak, hubungan intim, perkosaan, 
sodomi. Keempat, kekerasan emosional (kekerasan psikologis/ kekerasan 
verbal/ cedera mental) yang meliputi tindakan atau kelalaian dari orangtua 
atau pengasuh yang menimbulkan masalah-masalah perilaku, kognitif atau 
emosi. 
Data menunjukkan kekerasan seksual yang dialami anak dilakukan 
oleh orang-orang terdekatnya, seperti teman, anggota keluarga, guru, atau 
tetangga. Kekerasan seksual terhadap anak menurut End Child Prostitutiion 
in Asia Tourism (ECPAT) merupakan suatu hubungan atau interaksi seorang 
anak dengan orang yang lebih tua atau orang asing seperti saudara kandung, 
orangtua, dan peran anak digunakan sebgai objek pemuas kebutuhan 
seksual pelaku (Noviana, 2015). 
Menurut Sari (Noviana, 2015) perbuatan dilakukan dengan paksaan, 
ancaman, tipuan, ataupun tekanan. Bentuk kekerasan juga dapat berupa 
perkosaan ataupun pencabulan. Anak-anak memang kurang dalam hal 
mendapatkan pendidikan seks atau sex education karena anak-anak 
cenderung menganggap segala sesuatu yang berhubungan dengan seks 
adalah sebuah penyimpangan. Tidak adanya pendidikan seks akan 
menimbulkan ketidaktahuan anak-anak mengenai seks dan seksualitas. 
Menurut Pratiwi pelaksanaan pendidikan seksual bermaksud untuk 
memberikan pandangan serta pengetahuan dan informasi yang benar kepada 
anak mengenai seksualitas (Patma, 2015). 
Oleh sebab itu akan dilakukan sebuah psikoedukasi tentang 
pendidikan seks untuk meningkatkan pemahaman dan sikap orangtua dalam 
pemberian pendidikan seks pada anak. Psikoedukasi ini akan bersifat 
pemberian pemahaman kepada orangtua mengenai cara-cara dalam 
menyampaikan pendidikan seks kepada anak dengan harapan bahwa ketika 
24 
 
orang tua memberikan pendidikan seks dapat mencegah agar anak tidak 
mendapatkan tindakan kekerasan seksual. 
 
II. TUJUAN INTERVENSI PSIKOEDUKASI 
1. Untuk meningkatkan pemahaman orangtua mengenai pendidikan seks 
2. Untuk mengetahui bagaimana sikap orang tua dalam pemberian 
pendidikan seks pada anak usia sekolah dasar 
 
III. INSTRUMEN 
Kelompok menggunakan kuesioner terbuka untuk mengukur sejauh 
mana pengetahuan orangtua tentang pendidikan seks serta menggunakan 
skala sikap orangtua dalam pemberian pendidikan seks pada anak. 
 
IV. PRA PELAKSANAAN DAN PELAKSANAAN 
Sebelum diberikannya psikoedukasi, akan ada sesi untuk 
menghangatkan suasana yaitu dengan pemberian ice breaking. Saat proses 
penyampaian psikoedukasi juga akan ditayangkan beberapa video untuk 
meningkatkan pemahaman materi yang sudah disampaikan. Kegiatan 
terakhir yaitu peserta akan mengisi posttest dengan kuesioner yang sama 
pada pemberian pretest. 
 
V. SUBJEK PSIKOEDUKASI 
Orangtua murid Madrasah Ibtidaiyah Wahid Hasyim III Malang 
 
VI. RANCANGAN INTERVENSI PSIKOEDUKASI 
1.Tata Ruang 
a) Semua ruangan dengan ventilasi udara dan cahaya yang cukup 
b) Kursi peserta  
c) Pemateri dan peserta dalam posisi yang berhadapan  
 
2.Media 
a) Alat tulis 
b) Proyektor 
c) Sound system 
d) Laptop 
 
3.Waktu : ± 90 menit 
4.Metode : ceramah dan sharing 
5.Materi 
Pada saat pemberian materi pendidikan seks, subjek diberikan 
kesempatan untuk bertanya dan mengungkapkan perasaannya mengenai 
apa yang dipikirkan subjek tentang pemahaman mereka terkait pendidikan 
seks, cara menyampaikan dan mengajarkan pendidikan seks pada anak,  
serta cara pencegahan child sexual abuse. Mahasiswa selaku fasilitator 
membantu subjek untuk melihat proporsi masalah yang sebenarnya dan 
memecahkan masalah bersama-sama dengan melakukan psikoedukasi 
guna untuk meningkatkan pemahaman dan sikap orangtua dalam 





a) Pembawa acara membuka acara dan mengatur berjalannya acara 
psikoedukasi 
b) Narasumber membuka sesi pertama dengan membangun rapport yang 
baik kepada subjek, dengan cara melakukan pembicaraan ringan dan 
juga melakukan sedikit permainan yang disebut ice breaking. 
c) Subjek dipsikoedukasi dengan diberikan pemahaman mengenai 
permasalahan yang sedang dihadapinya 
d) Narasumber lebih menekankan pemahaman mereka tentang 
pentingnya pendidikan sex bagi anak, manfaat, tujuan, perkembangan 
seksual anak serta pencegahan terjadinya child sexual abuse pada 
anak usia sekolah dasar 
e) Narasumber akan menguji pemahaman mereka terkait pendidikan 
seks dengan melakukan posttest. 
f) Acara selesai dan pembawa acara menutup psikoedukasi. 
Jenis penelitian ini adalah pre-eksperimental dengan an psikoedukasi 
untuk memberikan pemahaman terhadap pendidikan seks sehingga dapat 
meningkatkan pemahaman dan sikap orangtua dalam pemberian 
pendidikan seks pada anak usia 6-12 tahun. Adapun susunan kegiatan 
yaitu sebagai berikut: 
Hari 
/Tanggal 






 Pembukaan  oleh MC: 
- salam 
- pengenalan 




- Memperkenalkan diri 





 Ice breaking  
 09.20-
09.25 
 Pretest Untuk mengetahui 
tingkat pemahaman 
orangtua terhadap 
pendidikan seks anak 
 09.25-
09.55 
1 “Pengetahuan Ku” 
 
1. Pengertian pendidikan seks 
2. Pentingnya Pendidikan seks 
3. Tujuan dan Manfaat 
Pendidikan seks 
4. Tugas-tugas perkembangan 




2 “Keselamatan Tubuhku” 
1. Perbedaan lawan jenis 





2. Pengetahuan tentang 
organ seks, fungsi, dan 
cara pemeliharaan 
3. Persiapan menghadapi 
masa pubertas 
4. Perubahan sikap dan 




3 “Siapa tempat untuk 
bercerita?” 
1. Hal-hal yang harus 
diperhatikan dalam 
menjaga diri sendiri 
2. Mengindentifikasi 
siapa saja orang-orang 
dewasa yang dapat 
dipercaya untuk 
bercerita 















Pemberian kesan dan 
kenang-kenangan 
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1. Pendidikan sex 
 
Pendidikan seks merupakan upaya transfer pengetahuan dan nilai 
(knowledge and values) tentang fisik-genetik dan fungsinya khususnya yang 
terkait dengan jenis (sex) laki-laki dan perempuan. Pendidikan seks adalah 
upaya pengajaran, penyadaran, dan penerangan tentang masalah-masalah 
seksual yang diberikan pada anak, dalam usaha menjaga anak terbebas dari 
kebiasaan yang tidak Islami serta menutup segala kemungkinan kearah 
penyimpangan-penyimpangan seksual. 
Pendidikan seks merupakan serangkaian kegiatan yang bertujuan untuk 
memberikan pengetahuan dan pemahaman secara jelas mengenai perilaku 
seksual yang meliputi pengetahuan dan pemahaman tentang fungsi alat-alat 
kelamin dan reproduksi manusia, perilaku seksual yang sehat serta resiko yang 
dihadapi jika melakukan seks praniah dan perilaku seks menyimpang. 
Pendidikan seks yang benar harus memasukkan unsur-unsur agama dan  nilai-
nilai kultur budaya seperti pendidikan akhlak dan moral (Djiwandono, 2001 
dalam Siregar, 2014). 
 
2. Child sex abuse 
 
Kekerasan seksual anak (child sexual abuse) adalah keterlibatan seorang 
anak dalam segala bentuk aktivitas seksual yang terjadi sebelum anak 
mencapai batasan umur tertentu yang ditetapkan oleh hukum negara yang 
bersangkutan dimana orang dewasa atau anak lain yang usianya lebih tua atau 
orang yang dianggap memiliki pengetahuan lebih dari anak memanfaatkannya 
untuk kesenangan seksual atau aktivitas seksual (CASAT Programme, Child 
Develop Institue; Boyscouts of America, Komnas PA).  
Lyness (Noviana, 2015) kekerasan seksual terhadap anak meliputi tindakan 
menyentuh atau mencium organ seksual anak, tindakan seksual atau 
pemerkosaan terhadap anak, memperlihatkan media/ benda porno, 
menunjukkan alat kelamin pada anak dan sebagainya.  
Kekerasan seksual meliputi eksploitasi seksual komersial termasuk 
penjualan anak untuk tujuan prostitusi dan pornografi. Kekerasan seksual 
terhadap atau dengan sebutan lain perlakuan salah secara seksual bisa berupa 
hubungan seks, baik melalui vagina, penis, oral, dengan menggunakan alat, 
sampai dengan memperlihatkan alat kelaminnya, pemaksaan seksual, sodomi, 
oral seks, onani, pelecehan seksual, bahkan perbuatan incest. 
Kekerasan seksual merupakan bentuk kontak seksual atau bentuk lain yang 
tidak diinginkan secara seksual. Kekerasan seksual biasanya disertai dengan 
tekanan psikologis atau fisik (O’Barnett et al., dalam Matlin dalam Ritonga, 
2011).  
Seks secara umum digunakan untuk mengidentifikasi perbedaan antara laki-
laki dan perempuan dari sisi anatomi dan biologi. Hal tersebut meliputi anatomi 
tubuh, perbedaan hormon, reproduksi dan karakteristik biologis yang lain. 
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Pendidikan seks yaitu memberikan pengetahuan tentang perubahan biologis, 
psikologis dan psikososial sebagai akibat pertumbuhan dan perkembangan 
manusia atau sebuah pendidikan untuk memberikan pengetahuan tentang 
fungsi organ reproduksi dengan menanamkan moral, etika serta komitmen 
agama agar tidak terjadi “penyalahgunaan” organ reproduksi tersebut 
(Surtiretna dalam Lestari, 2015). 
Sederhananya, pendidikan seks merupakan upaya untuk memberikan 
pengetahuan mengenai fungsi organ tubuh yang berkaitan dengan seksual 
sekaligus mengarahkan agar menyalurkan fungsi seksualnya tersebut agar 
sesuai dengan norma-norma yang berlaku di masyarakat.  
Adapun tujuan dari pendidikan seks menurut Lilik dalam Lestari (2008) ada 
beberapa tujuan pendidikan seksual pada remaja diantaranya:  
a) Agar remaja mendapatkan pengetahuan yang benar, jelas dan akurat tentang 
kehidupan seksual seperti organ reproduksi beserta fungsi dan perawatannya, 
penyakit menular seksual (PMS), perilaku seksual sehat dan sebagainya.  
b) Agar remaja bisa mengelola dorongan seksualnya dengan tepat  
c) Berperilaku sehat berkaitan dengan kehidupan seksualnya (dapat merawat dan 
menjaganya)  
d) Dapat menjalankan hukum agama dengan benar berkaitan dengan kehidupan 
seksualnya 
e) Tidak terjerumus dalam pergaulan bebas yang menyalahgunakan kehidupan 
seksualnya  
f) Dapat menghindari perilaku seksual menyimpang seperti kebiasaan 
masturbasi/onani, sodomi, inces (hubungan seksual dengan anggota keluarga)  
g) Terhindar dari perbuatan maksiat atau zina.  
Usia 6-12 tahun merupakan usia dimana anak anak beralih dari fase pra 
sekolah ke masa sekolah. Masa ini juga dikenal dengan masa peralihan dari 
kanak-kanak awal ke masa kanak-kanak akhir sampai menjelang masa pra-
pubertas.Akhir masa anak-anak 6 sampai 13 tahun pada anak perempuan dan 
14 tahun pada anak laki-laki adalah periode dimana terjadi kematangan seksual 
dan masa remaja dimulai. Perkembangan sosial anak pun akan berkembang 
dengan menginjaknya usia anak yang semakin bertambah, masa ini anak 
cenderung keinginan tahuannya meningkat akan berbagai pengetahuan dan 
informasi (Dewi, 2015). 
Pada usia tersebut anak juga berada dalam tahap operasi konkret, dimana 
tahap ini berlangsung dari usia 7 hingga 11 tahun. Dalam tahap ini, anak-anak 
dapat melakukan operasi yang melibatkan objek-objek dan juga mulai dapat 
bernalar secara logis, sejauh hal itu diterapkan dengan contoh-contoh yang 
spesifik atau konkret (Piaget dalam Santrock, 2012). Menurut Resna dan 
Darmawan (Nainggolan, 2008), tindakan penganiayaan seksual dapat dibagi 






Pelaku tindakan perkosaan biasanya pria. Perkosaan biasanya terjadi pada 
suatu saat dimana pelaku lebih dulu mengancam dengan memperlihatkan 
kekuatannya kepada anak.  
b) Incest 
Dapat didefinisikan sebagai hubungan seksual atau aktivitas seksual lainnya 
antara individu yang mempunyai hubungan dekat dimana perkawinan di 
antara keduanya dilarang oleh hukum negara maupun hukum budaya. Incest 
biasanya terjadi dalam waktu yang lama dan sering menyangkut suatu proses 
terkondisi.  
c) Eksploitasi 
Eksploitasi seksual meliputi prostitusi dan pornografi. Hal ini merupakan 
situasi patologi dimana kedua orangtua sering terlibat kegiatan seksual 




Masalah seksualitas tidak dapat dipandang dari sisi transaksi hubungan 
fisik. Seksualitas lebih merupakan fenomena multidimensi yang terdiri atas 
aspek biologi, psikososial, perilaku, klinis, moral, dan budaya (Masters, 
Johnson, & Kolodny, 1992).  
Oleh karena itu, terdapat beberapa hal yang mendasari mengapa 
pendidikan seksual penting diberikan untuk anak-anak, yaitu: 
a) Faktor biologis bertugas mengendalikan perkembangan seks, mulai dari 
pembuahan sampai kelahiran, dan kemampuan reproduksi sesudah pubertas. 
Seks mempengaruhi gairah seksual, fungsi seksual, dan secara tidak langsung 
mempengaruhi kepuasan seksual manusia.  
b) Pendekatan psikososial tentang seks lebih menekankan bahwa faktor psikologi 
(emosi, fikiran, dan kepribadian) dan faktor sosial (bagaimana manusia 
berinteraksi). Dalam hal ini identitas gender (pria/wanita) terbentuk oleh 
kekuatan psikososial. Sikap terhadap seks sebagian besar ditentukan oleh orang 
tua, kelompok, dan guru.  
c) Pendekatan perilakuan tentang seks menjelaskan bahwa perilaku seks 
merupakan produk kekuatan biologis dan psikososial. Perilakuan tidak hanya 
mempelajari apa yang dikerjakan manusia tetapi juga memahami bagaimana 
dan mengapa manusia berperilaku. Dalam hal ini seyogyanya tidak digunakan 
istilah normal atau abnormal tetapi lebih pada perilaku yang kurang atau 
berlebihan atau tidak semestinya (Helmi, 1998).  
 
C. MANFAAT 
1. Bagi Siswa 
- Mengarahkan rasa ingin tahu anak mengenai hal seksualitas sesuai dengan 
usianya 
- Memperkuat rasa percaya diri 
- Membuat pikiran anak lebih terbuka pada topik terkait seksualitas tersebut. 




- Memberikan pengetahuan tentang kesalahan dan penyimpangan seksual agar 
anak dapat menjaga diri dan melawan eksploitasi yang dapat mengganggu 
kesehatan fisik dan mentalnya 
 
 
2. Bagi Sekolah 
- Membantu guru menjelaskan mengenai perubahan fisik, mental dan 
kematangan emosional yang berkaitan dengan masalah seksual pada anak 
- Membantu guru menjelaskan mengenai kebutuhan nilai moral yang esensial 
untuk memberikan dasar yang rasional dalam membuat keputusan 
berhubungan dengan perilaku seksual. 
 
3. Bagi Orang Tua 
- Membantu jalannya komunikasi tentang topik yang berhubungan dengan 
seksualitas 
- Memberikan pengetahuan tentang kesalahan dan penyimpangan seksual agar 
anak dapat membantu anak untuk menjaga diri dan melawan eksploitasi yang 
dapat mengganggu kesehatan fisik dan mentalnya 
- Membantu orang tua menjelaskan mengenai kebutuhan nilai moral yang 
esensial untuk memberikan dasar yang rasional dalam membuat keputusan 
berhubungan dengan perilaku seksual. 
 
D. TUJUAN 
Memberikan pengetahuan tentang mengenai perubahan fisik, mental 
dan kematangan emosional yang berkaitan dengan masalah seksual pada anak. 
Membantu guru menjelaskan mengenai kebutuhan nilai moral yang esensial 
untuk memberikan dasar yang rasional dalam membuat keputusan 
berhubungan dengan perilaku seksual. 
 
E. PERKEMBANGAN EMOSI, KOGNISI, SOSIAL DAN SEKSUAL 
Perkembangan Emosi 
Perkembangan emosi pada anak melalui beberapa fase yaitu:  
 
1. Pada bayi hingga 18 bulan  
a. Pada fase ini, bayi butuh belajar dan mengetahui bahwa lingkungan di 
sekitarnya aman dan familier. Perlakuan yang diterima pada fase ini berperan 
dalam membentuk rasa percaya diri, cara pandangnya terhadap orang lain serta 
interaksi dengan orang lain. Contoh ibu yang memberikan ASI secara teratur 
memberikan rasa aman pada bayi.  
b. Pada minggu ketiga atau keempat bayi mulai tersenyum jika ia merasa nyaman 
dan tenang. Minggu ke delapan ia mulai tersenyum jika melihat wajah dan 
suara orang di sekitarnya.  
c. Pada bulan keempat sampai kedelapan bayi mulai belajar mengekspresikan 
emosi seperti gembira, terkejut, marah dan takut. Pada bulan ke-12 sampai 15, 
ketergantungan bayi pada orang yang merawatnya akan semakin besar. Ia akan 
gelisah jika ia dihampiri orang asing yang belum dikenalnya. Pada umur 18 
bulan bayi mulai mengamati dan meniru reaksi emosi yang di tunjukan orang- 





2. 18 bulan sampai 3 tahun  
a. Pada fase ini, anak mulai mencari-cari aturan dan batasan yang berlaku di 
lingkungannya. Ia mulai melihat akibat perilaku dan perbuatannya yang akan 
banyak mempengaruhi perasaan dalam menyikapi posisinya di lingkungan. 
Fase ini anak belajar membedakan cara benar dan salah dalam mewujudkan 
keinginannya.  
b. Pada anak usia dua tahun belum mampu menggunakan banyak kata untuk 
mengekspresikan emosinya. Namun ia akan memahami keterkaitan ekspresi 
wajah dengan emosi dan perasaan. Pada fase ini orang tua dapat membantu 
anak mengekspresikan emosi dengan bahasa verbal. Caranya orang tua 
menerjemahkan mimik dan ekspresi wajah dengan bahasa verbal.  
c. Pada usia antara 2 sampai 3 tahun anak mulai mampu mengekspresikan 
emosinya dengan bahasa verbal. Anak mulai beradaptasi dengan kegagalan, 
anak mulai mengendalikan prilaku dan menguasai diri.  
 
3. Usia antara 3 sampai 5 tahun  
a. Pada fase ini anak mulai mempelajari kemampuan untuk mengambil inisiatif 
sendiri. Anak mulai belajar dan menjalin hubungan pertemanan yang baik 
dengan anak lain, bergurau dan melucu serta mulai mampu merasakan apa 
yang dirasakan oleh orang lain.  
b. Pada fase ini untuk pertama kali anak mampu memahami bahwa satu peristiwa 
bisa menimbulkan reaksi emosional yang berbeda pada beberapa orang. 
Misalnya suatu pertandingan akan membuat pemenang merasa senang, 
sementara yang kalah akan sedih.  
 
4. Usia antara 5 sampai 12 tahun  
a. Pada usia 5-6 anak mulai mempelajari kaidah dan aturan yang berlaku. Anak 
mempelajari konsep keadilan dan rahasia. Anak mulai mampu menjaga 
rahasia. Ini adalah keterampilan yang menuntut kemampuan untuk 
menyembunyikan informasi-informasi secara.  
b. Anak usia 7-8 tahun perkembangan emosi pada masa ini anak telah 
menginternalisasikan rasa malu dan bangga. Anak dapat menverbalsasikan 
konflik emosi yang dialaminya. Semakin bertambah usia anak, anak semakin 
menyadari perasaan diri dan orang lain.  
c. Anak usia 9-10 tahun anak dapat mengatur ekspresi emosi dalam situasi sosial 
dan dapat berespon terhadap distress emosional yang terjadi pada orang lain. 
Selain itu dapat mengontrol emosi negatif seperti takut dan sedih. Anak belajar 
apa yang membuat dirinya sedih, marah atau takut sehingga belajar beradaptasi 
agar emosi tersebut dapat dikontrol (Suriadi & Yuliani, 2006).  
d. Pada masa usia 11-12 tahun, pengertian anak tentang baik-buruk, tentang 
norma-norma aturan serta nilai-nilai yang berlaku di lingkungannya menjadi 
bertambah dan juga lebih fleksibel, tidak sekaku saat di usia kanak-kanak awal. 
Mereka mulai memahami bahwa penilaian baik-buruk atau aturan-aturan dapat 
diubah tergantung dari keadaan atau situasi munculnya perilaku tersebut. 





Piaget mengajukan teori tentang perkembangan kognitif anak yang melibatkan 
proses-proses penting yaitu skema, asimilasi, akomodasi, organisasi, dan 
ekuilibrasi. Dalam teorinya, perkembangan kognitif terjadi dalam urutan empat 
tahap yaitu: 
a. Tahap sensorimotor: dari kelahiran sampai umur 2 tahun (bayi membangun 
pemahaman tentang dunia dengan mengoordinasikan pengalaman indrawi dengan 
gerakan dan mendapatkan pemahaman akan objek permanen. 
b. Tahap pra-operasional: umur 2-7 tahun (anak memahami realitas di lingkungan 
dengan menggunakan fungsi simbolis (simbol-simbol) atau tanda-tanda dan 
pemikiran intuitif. Keterbatasannya adalah egosentrisme, animisme, dan 
centration. Ciri-ciri berpikirnya tidak sistematis, tidak konsisten, dan tidak logis 
c. Tahap operasional konkrit: umur 7-11/12 tahun (anak sudah cukup matang untuk 
menggunakan pemikiran logika atau operasi, tetapi hanya untuk objek fisik yang 
ada saat ini. Dalam tahap ini, anak telah hilang kecenderungannya terhadap 
animism dan articialisme 
d. Tahap operasional formal: umur 12 tahun ke atas (anak sudah dapat menggunakan 
operasi-operasi konkritnya untuk membentuk operasi yang lebih kompleks, ciri 
pokok perkembangannya adalah hipotesis, abstrak, deduktif dan induktif serta logis 
dan probabilitas.  
Tingkatan perkembangan intelektual manusia mempengaruhi kedewasaan, 
pengalaman fisik, pengalaman logika, transmisi sosial dan pengaturan sendiri. 
Teori Piaget jelas sangat relevan dalam proses perkembangan kognitif anak, karena 
dengan menggunakan teori ini, manusia dapat mengetahui adanya tahap-tahap 
perkembangan tertentu pada kemampuan berpikir anak di levelnya. Dengan 
demikian bila dikaitkan 
dengan pembelajaran kita bisa memberikan perlakuan yang tepat bagi anak, 
misalnya 
dalam memilih cara penyampaian materi bagi siswa sesuai dengan tahap 
perkembangan 
kemampuan berpikir yang dimiliki oleh anak. 
 
Perkembangan Sosial 
Berikut adalah tahapan perkembangan psikososial menurut Erik Erikson: 
1. Tahap 1 : Trust vs Mistrust (usia 0-1 tahun) 
Dalam tahap ini, bayi berusaha keras untuk mendapatkan pengasuhan dan 
kehangatan, jika ibu berhasil memenuhi kebutuhan anaknya, maka sang anak akan 
mengembangkan kemampuan untuk mempercayai dan mengembangkan asa 
(hope). Jika krisis ego ini tidak terselesaikan maka individu akan mengalami 
kesulitan dalam membentuk rasa percaya kepada orang lain sepanjang hidupnya, 
selalu meyakinkan dirinya  bahwa orang lain mengambil keuntungan darinya. 
2. Tahap II : Autonomy vs Shame and Doubt (usia 1-3 tahun) 
Pada tahap ini anak akan belajar bahwa dirinya memiliki control atas tubuhnya. 
Orang tua seharusnya menuntun anaknya, mengajarkannya untuk mengontrol 
keinginan atai impuls-impulnya, namun tidak dengan cara yang kasar. Mereka 
melatih kehendak mereka, tepatnya otonomi. Harapan idealnya, anak dapat 
menyesuaikan diri dengan peraturan-peraturan sosial tanpa kehilangan banyak 
pemahaman awal mereka tentang otonomi.  
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3. Tahap III : Initiative vs Guilt (usia 3-6 tahun) 
Pada periode inilah anak belajar bagaimana melaksanakan dan merencanakan 
tindakannya. resolusi Yang tiak berhasil pada tahap ini akan membuat sang anak 
takut untuk mengambil inisiatif atau membuat keputusan karena takut berbuat 
salah. Anak memiliki rasa percaya diri yang rendah dan tidak mau membangun 
harapan-harapan ketika ia dewasa. Apabila anak dapat melewati tahap ini dengan 
baik maka keterampilan ego yang diperoleh adalah memiliki tujuan dalam 
hidupnya.  
4. Tahap IV : Industry vs Inferiority (usia 6-12 tahun) 
Pada saat ini, anak-anak belajar untuk memperoleh kesenangan dan kepuasan 
diri menyelesaikna tugas akademik. Penyelesaian yang sukses pada tahap ini akan 
menciptakan anak yang dapat memecahkan dan bangga atas prestasi yang 
diperoleh. Keterampilan ego yang diperoleh adalah kompetensi. Disisi lain, anak 
yang tidak mampu menemukan solusi positif dan tidak mampu mencapai apa yang 
diraih teman-teman sebaya akan merasa inferior. 
 
Perkembangan Seksual 
Perkembangan seksualitas bukan hanya perilaku pemuasan seks semata, tapi juga 
mencakup pembentukan nilai, sikap, perasaan, interaksi dan perilaku. Ketika anak 
menjalani perkembangan seksualnya, mereka bukan berarti berpikir tentang seks 
seperti orang dewasa. Perkembangan seksualitas juga menyentuh aspek emosi, 
sosial, budaya dan fisik. Apa yang anak pelajari, pikir dan rasakan mengenai seks 
akan membentuk sikap dan perilaku seksnya kelak. Maka, dalam perkembangan 
seksual anak, orang tua perlu memahami dan membantu agar proses perkembangan 
seksual berjalan secara sehat. Berikut adalah penjelasan mengenai perkembangan 
seksualitas anak yang dapat dijadikan panduan orang tua untuk memberikan 
pengarahan perkembangannya 
 
No Usia Perkembangan 
1. 0-2 Tahun  Bayi mulai belajar tentang cinta dan rasa percaya 
melalui sentuhan dan pelukan. 
 Mereka menjadi sangat responsif terhadap sentuhan 
fisik dan menerima pesan verbal/non verbal yang 
akan membentuk pemahaman mereka tentang 
seksualitas. 
2. 3-4 Tahun  Identitas gender anak mumai berkembang anak mulai 
memahami makna dari “saya laki-laki” atau “saya 
perempuan” 
 Eksplorasi anggota tubuh dengan teman bermain 
merupakan hal wajar pada usia ini. Misalnya bermain 
dokter-dokteran 
 Anak-anak diusia ini mulai suka menyentuh organ 
genital mereka 
 Perkambangn seksual lain yang muncul pada tahap 
usia ini adalah keinginan untuk mengetahui bagian 
tubuh dari teman bermainnya 
3. 5-7 Tahun  Anak-anak di usia ini mulai membangun fondasi 
identitas gender. Mereka mengeksplorasi peran 
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orang dewasa dengan melakukan “permainan ganti 
peran”, misalnya bermain rumah-rumahan dengan 
masing-masing anak bergantian memainkan peran 
yang berbeda. 
  Di tahap ini, anak-anak cenderung mencari 
hubungan yang lebih kuat dengan orangtua yang 
sesama jenis (misalnya anak laki-laki dengan ayah, 
anak perempuan dengan ibu). 
 Mengeksplorasi bagian tubuh di usia ini juga 
merupakan hal wajar, jadi orangtua sebaiknya tidak 
perlu khawatir. Anak-anak mulai memahami 
perbedaan jenis kelamin, tetapi belum terlalu tertarik 
ke lawan jenis. 
 Di usia ini mereka mulai memahami peran laki-laki 
dan perempuan melalui orangtua atau melalui media 
(TV, Internet, dan sebagainya). 
 Sebagian anak mulai bermain dengan organ genital 
mereka karena merasakan sesuatu yang berbeda. 
Sentuhan semacam ini normal, meski tidak selalu 
terjadi pada semua anak. 
4. 8-12 Tahun  Anak mulai merasakan perubahan fisik menjelang 
pubertas. Perasaan ini bisa berdampak positif atau 
negatif. Perasaan negatif misalnya muncul dalam 
bentuk rasa bersalah, bingung dan malu. 
 Peran peer grup (teman sebaya) meningkatkan 
pengaruh terhadap imej diri anak. Anak juga 
cenderung lebih suka berteman dengan teman 
sesama jenis. 
 Beberapa anak di usia ini mulai melakukan 
masturbasi. 
 Anak-anak mulai “memisahkan diri” dari orangtua. 
5. >12 Tahun   Produksi hormon seks menyebabkan muncul 
perubahan fisik dan emosi anak, termasuk ciri-ciri 
seksual sekunder, seperti rambut kemaluan dan 
payudara yang mulai membesar. 
 Ketertarikan yang lebih besar terhadap seksualitas, 
seperti anak-anak praremaja yang mulai mengalami 
fantasi seksual sebagai sebuah cara menyiapkan diri 
memahami peran seksual mereka. 
 Mulai mengakses media (games, video, tv, internet, 
music, dll.) karena penasaran tentang 
seksualitas/telanjang 
 Mulai membutuhkan privasi (tidak lagi berpakaian di 
depan orang) 






d. PSIKOEDUKASI BERDASARKAN USIA 
No Usia Bentuk Psikoedukasi 
1. 0-2 Tahun  Ajari nama bagian tubuh, termasuk penis dan vagina 
  Jelaskan perbedaan dasar perempuan dan laki-laki 
 Bantu anak memahami bagaimana berinteraksi 
dengan teman sebayanya yang benar 
 Memberikan jawaban sederhana tentang bagian 
tubuh dan fungsinya 
2. 3-4 Tahun  Orangtua harus membantu memberi batasan yang 
bagian pribadi sehat pada anak. 
 Jelaskan sentuhan yang boleh dan tidak boleh, 
contohnya: pelukan Ibu dan Ayah adalah boleh dan 
tidak apa-apa, tapi menyentuh bagian pribadi dan 
tidak diinginkan adalah tidak boleh 
3. 5-7 Tahun  Bantu jelaskan perbedaan gender dengan jelas dan 
proporsional 
 Jelaskan dasar proses reproduksi manusia. 
 Orangtua bisa memberikan pesan positif tentang 
bagaimana memahami tubuh, dikombinasikan 
dengan pesan tentang menjaga kesehatan dan 
keamanan diri. 
 Mulai bicara tentang persiapan perubahan fisik yang 
akan terjadi di pubertas 
 Jelaskan bahwa menyentuh tubuh pribadi adalah 
kegiatan yang tidak dilakukan di tempat publik 
4. 8-12 Tahun  Mulai memberikan informasi mengenai perubahan 
fisik, psikis dan sosial mengenai pubertas. 
 Ajari anak mengelola emosinya dan aspek harapan 
sosial ketika mengalami pubertas. 
 Berikan informasi dasar mengenai perilaku seksual 
dan problem seksual sesuai dengan kemampuan 
pemahamannya. 
 Ajari tentang kewajiban dan hak dalam persabahatan 
atau relasi. 
 Ajari untuk membedakan relasi yang sehat dan tidak 
sehat 
 Ajak bicara kritis tentang apa yang nyata dan tidak 
nyata mengenai gambaran seksual di media 
5. >12 Tahun   Ajari bahwa pelecehan seksual bisa terjadi dengan 
sentuhan dan tanpa sentuhan 
 Ajari bagaimana mengetahui dan menghindari situasi 
beresiko 
 Ajari batasan/aturan pacaran/kencan 
 Ajari keamanan dan keselamatan dalam 
menggunakan dan berinteraksi di media 
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 Ajari pengelolaan seksualitas serta kesehatan 
reproduksi 
 
e. PSIKOEDUKASI UNTUK SEKOLAH DASAR 
Standar Kompetensi Kemandirian Siswa untuk Pendidikan 
Seksual 





































































Usulan materi-materi pendidikan seksual untuk siswa SD 







































































Untuk melakukan pencegahan mengenai kekerasan seksual, maka beberapa hal 
yang bias dilakukan adalah : 
1. Sikap dan pengertian orang tua 
Sikap dan reaksi orang tua terhadap anaknya yang melai berperilaku menyimpang 
sangatlah penting. Orang tua perlu memperhatikan kesehatan umum dari anak-
anaknya dan juga daerah genitalmereka. Orang tua perlu mengawasi secara 
bijaksana hal-hal yang bersifat pornografi dan pornoaksi yang terpapar pada anak-
anak.  
Orangtua perlu memberikan penjelasan secara jujur, sederhana dan terus terang 
kepada anak pada saat yang tepat berhubungan dengan perubahan-perubahan 
fisiologis, seperti adanya ereksi, haid dan fenomena seksual sekunder lainnya. 
Selain itu, menciptakan suasana rumah tangga yang dapat mengangkat harga diri 
anak, hingga anak dapat merasakan harga dirinya. Hindarkan anak dari melihat, 
mendengar dan membaca buku-buku dan gambar-gambar porno. Arahkan anak-
anak kepada kegiatan yang lebih bermanfaat seperti olahraga. 
2. Pendidikan Seksual 
Pendidikan seksual dimaksudkan sebagai proses terus menerus yang dilakukan 
sejak anak masih kecil. Pada permualaan sekolah diberikan informasi seks dengan 
cara terintegrasi dengan pelajaran-pelajaran lainnya, dimana diberikan penjelasan-
penjelasan seksual yang sederhana dan informatif.Pada tahap selanjutnya dapat 
dilakukan diskusi-diskusi yang lebih bebas dan terpimpin oleh orang yang 
bertanggung jawab dan menguasai bidangnya. 
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Dengan hormat, 
Inastasya (201310230311412) mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas 
Muhammadiyah Malang yang saat ini sedang melakukan penelitian guna 
penyusunan skripsi. Dalam penyusunan skripsi saya memerlukan data yang akan 
dianalisis. Berkaitan dengan perolehan data penelitian, saya mengharapkan 
kesediaan saudara/i untuk membantu memberikan data penelitian dengan cara 
mengisi angket yang telah saya sediakan. Angket ini berisikan pernyataan-
pernyataan yang membutuhkan jawaban dari saudara/i. Dalam angket ini tidak ada 
jawaban benar atau salah. Oleh sebab itu dimohon tidak ragu dalam menjawab 
setiap pertanyaan yang tersajikan dan pilihlah yang sesuai dengan kondisi saudara/i. 
semua data yang diberikan akan dijaga kerahasiaannya dan hanya digunakan 


















Nama/Inisial anda : 
 
Usia anda  :        tahun 
 
Jenis Kelamin anda : L / P (coret yang tidak perlu) 
  
Usia anak anda  :         tahun       Kelas :  
 
Dibawah ini terdapat pernyataan-pernyataan dan pada setiap pernyataan terdapat 
empat pilihan jawaban, diantaranya:  
SS : bila Anda sangat setuju dengan pernyataan tersebut 
S : bila Anda setuju dengan pernyataan tersebut 
TS : bila Anda tidak setuju dengan pernyataan tersebut 
STS : bila Anda sangat tidak setuju dengan pernyataan tersebut 
Pilihlah salah satu jawaban yang menurut anda sesuai dengan diri anda dan 
berilah tanda checklist (√) pada jawaban anda. Jika anda merasa bahwa jawaban 
yang telah anda pilih kurang tepat, maka berilah tanda sama dengan (=) pada 
jawaban yang kurang tepat, selanjutnya berikan tanda centang (√) pada jawaban 
yang anda anggap sesuai. Contoh : 
 
SS S TS STS 
√  √  
 
Jawaban anda merupakan informasi yang sangat penting dan membantu dalam 
penelitian ini. Periksalah kembali jawaban anda jangan sampai ada yang terlewat.  
Selamat Mengerjakan 
NO ITEM SS S TS STS 
1 Menurut saya, tidak masalah apabila seorang anak tidak 
mendapatkan pendidikan seks sejak dini 
    
2 Seiring berjalannya waktu, anak akan belajar mengenai 
seksualitas dengan sendirinya 
    
3 Menurut saya anak-anak tidak perlu mengatahui fase-
fase perkembangannya 
    
4 Pendidikan seks tidak perlu diberitahukan kepada anak-
anak 
    
5 Saya tidak memiliki pengetahuan mengenai pendidikan 
seks 
    
6 Saya tidak tahu cara menjelaskan pendidikan seks 
kepada anak  
    
7 Saya tidak tahu kapan harus memberikan pendidikan 
seks pada anak 
    
8 Saya tidak tahu pentingnya pendidikan seks untuk anak     
9 Saya akan mencari informasi apa saja yang boleh 
disampaikan kepada anak mengenai masalah 
seksualitas  
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10 Saya tidak tahu usia yang tepat untuk mulai 
memberikan pendidikan seks pada anak 
    
11 Saya tidak memiliki pengalaman dalam memberi 
informasi tentang masalah seksual pada anak 
    
12 saya malu membahas masalah seksualitas dengan anak 
saya 
    
13 Saya senang memberikan informasi mengenai 
pendidikan seks pada anak 
    
14 Saya marah apabila anak bertanya mengenai masalah 
seksual 
    
15 Saya canggung untuk membahas masalah seksualitas 
ketika berkumpul dengan anak saya 
    
16 Memberikan pendidikan seks pada anak, justru 
membuat saya lebih takut terhadap perkembangan anak 
kedepannya 
    
17 Saya takut anak akan melakukan perbuatan 
menyimpang setelah diberikan penjelasan mengenai 
pendidikan seks 
    
18 Saya peduli terhadap masalah seksualitas anak     
19 mengajarkan pendidikan seks sangat penting untuk 
anak 
    
20 mengajarkan pendidikan seks pada anak adalah 
masalah yang tabu 
    
21 Saya takut pemberian pendidikan seks akan 
merangsang anak untuk membaca, melihat buku 
ataupun gambar porno 
    
22 Jika anak saya bertanya mengenai masalah seksualitas 
saya tidak akan menjawab 
    
23 Saya tidak perlu mengajarkan masalah seksualitas 
kepada anak saya 
    
24 Saya akan melarang anak saya membicarakan masalah 
seks 
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kesediaan saudara/i untuk membantu memberikan data penelitian dengan cara 
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pertanyaan yang membutuhkan jawaban dari saudara/i. Dalam angket ini tidak ada 
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Inastasya 








Nama/Inisial anda : 
 
Usia anda  :        tahun 
 
Jenis Kelamin anda : L / P (coret yang tidak perlu) 
 
Pilihlah dengan melingkari jawaban (bagi pertanyaan pilihan ganda) dan 
menuliskan jawaban pada titik-titik yang disediakan. 
1. Berapa usia anak anda?  
…….. tahun 
 
2. Anak anda tersebut saat ini duduk di kelas berapa? 
.......... Sekolah Dasar 
 
3. Ketika masa kanak-kanak dulu pernahkah anda berdiskusi tentang masalah 
seksual dengan orang tua anda? 
a. Pernah 




4. Kapan pertama kali anda diajak berdiskusi tentang masalah seksual? 
Usia ……. Tahun 
 
5. Pernakah anda berdiskusi tentang masalah seksual dengan anak anda? 
a. Pernah  






6. Kapan menurut anda, usia anak perlu mengetahui tentang permasalahan seksual ? 
a) Usia 0-3 tahun 
b) Usia 4-5 tahun 
c) Usia 6-13 tahun 
d) Usia lebih dari 13 tahun 
 
7. Apakah anda pernah berdiskusi dengan anak mengenai masalah seksual? 
a) Pernah 
b) Tidak pernah 
Alasan…………………….. 
 










b) Tidak tahu 
 
9. Seberapa penting pendidikan seks diberikan kepada anak? 
a) Penting 





10. Menurut anda, kapan anak harus mulai diberikan pendidikan seks? 
a) Sedini mungkin 
b) Ketika mulai bersekolah 











b) Tidak tahu 
 
12. Menurut anda apakah pendidikan seks itu bermanfaat? 
a) Bermanfaat 






13. Apakah pernah memperoleh informasi mengenai pemberian pendidikan seksual? 
a) Pernah, dari ………………………………….. 
b) Tidak pernah 
 
14. Menurut anda, pentingkah peran orang tua dalam pemberian pendidikan seksual 
pada anak? 
a) Penting 
























No Aspek Pengertian Favorable Unfavorable Jumlah Item 
1.  Kognitif komponen yang 










tentang objek sikap 
tersebut 
- 1, 2, 3, 4, 5, 
8, 10, 11, 20 
9 
2.  Afektif berhubungan dengan 
rasa senang dan tidak 





sistem nilai yang 
dimilikinya. 
13, 18, 19 12, 14, 15, 
16, 17, 21 
9 
3.  Konatif kesiapan sseorang 




9 6, 7, 22, 23, 
24, 25 
7 




















Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 50 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 50 100.0 








 Scale Mean if 
Item Deleted 





if Item Deleted 
item4 56.02 75.244 .613 .904 
item5 55.32 77.202 .586 .904 
item6 56.18 77.742 .524 .906 
item7 56.10 78.337 .430 .907 
item10 55.96 79.060 .491 .906 
item11 55.74 78.645 .414 .908 
item12 55.76 78.104 .462 .907 
item13 55.88 75.332 .602 .904 
item14 56.48 80.255 .292 .910 
item15 55.64 80.113 .334 .909 
item16 55.64 76.276 .646 .903 
item17 55.78 75.889 .631 .903 
item18 56.10 80.378 .369 .908 
item19 55.96 76.488 .638 .903 
item20 55.74 77.176 .547 .905 
item21 55.74 78.931 .367 .909 
item22 55.82 78.396 .392 .908 
item23 56.36 80.562 .312 .909 
item24 56.52 80.173 .398 .908 
item26 55.94 75.853 .569 .905 
item27 55.68 75.487 .566 .905 
item28 56.14 74.041 .769 .900 
item29 56.18 75.089 .740 .901 
item31 55.82 75.702 .475 .907 


















ANALISA SKALA SIKAP ORANG TUA 
 
Paired Samples Statistics 
 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 
pretest 67,60 20 10,850 2,426 
posttest 77,15 20 7,036 1,573 
 
Paired Samples Correlations 
 N Correlation Sig. 
Pair 1 pretest & posttest 20 ,663 ,001 
 
Paired Samples Test 
 Paired Differences t df Sig. (2-












-9,550 8,127 1,817 -13,354 -5,746 -5,255 19 ,000 
 
 




Paired Samples Statistics 
 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 
pretest 15,50 20 1,960 ,438 
posttest 18,40 20 3,202 ,716 
 
Paired Samples Correlations 
 N Correlation Sig. 
Pair 1 pretest & posttest 20 ,621 ,004 
 
 
Paired Samples Test 
 Paired Differences t df Sig. (2-











































































1 I 32 6 P 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 
2 Yunita 29 7 P 3 4 2 4 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
3 RR 34 7 P 4 2 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 2 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 
4 
Emi 
istirahayu 40 7 P 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 1 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
5 
Nurul 
Lismi'Ati 41 7 P 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 
6 Nina 28 7 P 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 
7 YR 33 7 P 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 
8 IR 32 6 P 3 2 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 2 3 
9 F 33 7 P 4 3 3 3 3 2 2 3 4 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 4 2 3 
10 Y 33 7 P 4 2 3 3 3 2 2 3 4 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 4 2 3 
11 DWI 36 7 P 4 2 3 3 3 2 2 3 4 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 4 
12 FRW 30 7 P 4 2 3 3 3 2 2 3 4 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 4 
13 J 40 7 P 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 
14 MW 37 7 P 2 3 3 3 4 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 
15 ROFIK N 46 6 P 3 2 3 3 4 2 2 3 3 1 1 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 
16 LIS LILIS 41 7 P 4 4 4 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
17 N 30 7 P 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 1 2 2 2 2 2 4 3 1 2 2 2 2 3 
18 SUJIYATI 40 6 P 2 1 2 1 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 1 3 3 1 2 3 2 2 3 
19 
DEWI 
SUYATI 30 7 P 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 
20 DNSH 32 6 P 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 1 1 2 1 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 
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1 I 32 6 P 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 
2 Yunita 29 7 P 3 4 2 4 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
3 RR 34 7 P 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 
4 
Emi 
istirahayu 40 7 P 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 
5 
Nurul 
Lismi'Ati 41 7 P 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 
6 Nina 28 7 P 4 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 
7 YR 33 7 P 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 
8 IR 32 6 P 4 4 4 4 2 2 2 2 3 2 2 2 4 3 3 3 2 4 4 3 2 3 4 1 3 
9 F 33 7 P 4 2 3 3 4 3 3 4 4 3 3 2 2 3 3 2 2 4 4 3 2 3 4 3 4 
10 Y 33 7 P 4 2 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 2 4 4 3 1 2 4 3 4 
11 DWI 36 7 P 4 2 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 3 2 3 4 3 4 
12 FRW 30 7 P 4 2 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 3 2 3 4 3 4 
13 J 40 7 P 2 1 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 1 1 2 2 2 3 
14 MW 37 7 P 2 2 2 2 4 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 
15 ROFIK N 46 6 P 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 
16 LIS LILIS 41 7 P 4 4 3 3 3 3 3 3 1 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
17 N 30 7 P 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
18 SUJIYATI 40 6 P 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 
19 
DEWI 
SUYATI 30 7 P 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
20 DNSH 32 6 P 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
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3 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 
1 I 2 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 
2 Yunita 2 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 
3 RR 2 2 3 2 1 1 1 1 1 1 1 
4 Emi istirahayu 2 2 3 2 2 1 1 1 1 1 1 
5 Nurul Lismi'Ati 2 2 3 2 1 1 1 1 1 1 1 
6 Nina 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
7 YR 2 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 
8 IR 2 2 3 2 1 1 1 1 1 1 1 
9 F 2 2 4 2 1 1 1 1 1 1 1 
10 Y 2 2 4 2 1 1 1 1 1 1 1 
11 DWI 2 2 4 2 1 1 1 1 1 1 1 
12 FRW 2 2 3 2 1 1 1 1 1 1 1 
13 J 2 2 3 2 1 1 1 1 1 1 1 
14 MW 2 2 4 2 1 2 1 1 1 1 1 
15 ROFIK N 2 2 3 2 1 1 1 1 1 1 1 
16 LIS LILIS 2 2 3 2 1 1 2 2 1 1 1 
17 N 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
18 SUJIYATI 2 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 
19 DEWI SUYATI 2 2 3 2 1 1 1 1 1 1 1 
20 DNSH 2 2 3 2 1 1 1 1 1 1 1 
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DATA KASAR PEMAHAMAN ORANG 
TUA (POST-TEST) 
no nama 
soal                     
3 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 
1 I 2 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 
2 Yunita 1 13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
3 RR 2 2 4 2 2 1 3 2 1 1 1 
4 Emi istirahayu 2 2 3 2 2 1 1 1 1 1 1 
5 Nurul Lismi'Ati 2 2 3 2 2 1 3 2 1 2 1 
6 Nina 1 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 
7 YR 1 1 3 2 1 1 2 1 1 2 1 
8 IR 2 2 3 2 1 1 1 1 1 1 1 
9 F 2 2 4 2 1 1 1 1 1 1 1 
10 Y 2 2 4 2 1 1 1 1 1 1 1 
11 DWI 2 2 4 2 2 3 2 2 2 2 1 
12 FRW 2 2 4 2 1 1 1 1 1 1 1 
13 J 2 2 4 2 2 2 3 2 2 2 1 
14 MW 2 2 4 2 1 1 1 1 1 1 1 
15 ROFIK N 2 2 3 2 1 1 1 1 1 1 1 
16 LIS LILIS 2 2 3 2 2 2 2 2 1 2 1 
17 N 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
18 SUJIYATI 2 1 4 1 1 1 2 1 1 1 1 
19 DEWI SUYATI 2 2 4 2 1 1 2 1 1 1 1 
20 DNSH 2 2 4 2 1 1 1 1 1 1 1 
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DATA KASAR HASIL TRY-OUT MODUL 
ASPEK PENILAIAN buruk kurang cukup bagus memuaskan total  
tema psikoedukasi       7 2 9 
waktu     3 6   9 
suasana     3 6   9 
ice breaking     3 6   9 
tayangan video     1 7 1 9 
materi       7 2 9 
sikap     2 6 1 9 
nilai       9   9 
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